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ADBSTRAKS T

Perumshan, dimanapun tempatnya adalah permasslahan
sosial yang terus menerus menjadi kebutuhan pokok mmiusia.
Terlebih di kota-kota besar, ketimpangan nisbah antara sem-
pitnya lahan perkotssn dan peledakan penduduk menjadikan
keadasn yvang tidsk seimbang antara tuntutan hebutuhan pemuki-
msn dengsn lshan yang tersedia. Dengan semakin terancsmnya
lahan-lahan terbuks di kota-hkota besar, semakin puls terancam
keseimbangsn alam yvang psda skhirnya sakan menimbulkan berba-
Rai bencana.

Salah satu alternatif yvang tepat berkenaan dengan
lahsan dsn tempat tinggal sdalah efisiensi lshan dengsn peru-
mehan susun. Dengan perumshan susun diharapkan lahan yang
relatif sempit akan mampu mensmpung hepadatsn yang tindgi.
Dan juga hargs bangunsn relstif meh,jadi semakin menurin.

Namun permssslahan tidak hanya berhenti di situ saja.
Ternyata rumsh susun Juga tak kalsh memberikan berbagai
permasalahan yang cvhkup rumit. “Pruitt Igoe”, misalnya,
sebunh perumshan susun berlantsi 12 di S5t. Lois, Missouri,
Ameriks. Hanya bsru dihuni beberapa tahun, akhirnyas dengan
te:paksa harus dihancurkan oleh fihsk yang borwewenang.
Perumahan tersebut diduga telah menyebabksn hemerosotan moral
dan banyak menimbulkan kejahatan bsgi penghuni dan 1ingkun-
Zsnnys.

Sungguh tragis memang. Di satu fihak kita ingin men-
velesaikan satu permasalahan, namun difihak lain timbul
permasalshan yang semskin rumit. Inilah perencansan. Namun
kiranya hanya satu kunci yeng selsma ini sering dilupakan
yaitu manusia. Jika faktor manusia diikutkan dalam proses
perencanasn, niscaya permasalahan-permasalahan tersebut akan
daspst diatasi, sebab perumshsn adalah satu kesatuan antarsa

manusia dan alamnys.
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BAB I

PENDAHUILUAN

1.1. Latar belakangd

Sejarah perumahsn susun di Indonesis telsah
dimulai sejak tahun 1980, berawsal dengan didirikan-
nya perumahan susun di Kebon Kacang dan di  Tanah
Absng Jakarta oleh Perum Perumnas. Pembangunan
rumah susun ini kemudisn wmenyebar ke berbagsi hkota
besar lainnya di Indonesia seperti Bsndung, Sura-
baya, Palembang dan lain sebagainya. Ide dasarnys
adalah merombsak kampung-kampung kota ysng sangat
padat penduduknya vyang dinilai tidak memenuhi

syarat lagi sebsgai tempat hunian yang laysak.




1.1.1. Pertumbuhan Penduduk dan Kebutuhan Perumalian

di Indonesis

Pemukiman dan perkembangan penduduk sdalsh
dus faktor yang tidak pernsah saling lepas. Ditambah
l1agi faktor keterbatassn lashan kots, telsh
menvebabkan pemukiman menjadi sesuatu yang "mahal”
bagi wmanusia. Sejsk tahun 1985 menurut perkiraan
Biroc Pusat Statistik jumiah penduduk Indonesis padsa

tshun 2000 akan menjodi:

a. 227 juta jiwa jika KB gagal

b. 232 juta jiwa Jjiks fertilitas turun 5 %
c. 227 juta jiwa jiks fertilitas turun 50 %
d. 218 juta jiwa jika 1sJu pertumbuhsn = 1

Apapun faktor yang akan mempengsaruhinya, Jjelas pada
tahun 2000 nanti penduduk Indonesis diatas 200 juts
jiwa. Jika pads dua dasa warss terskhir ini ssja
sudah semskin terssa sulitnyva mendspstkan lahsn
untuk pemukiman, dapat dibayangkan pads tahun 2000
nenti. Bashksn Prof. Ir. 3idharta memperhirahan
sejak tahun 1934 ssmpal tahun 2000 banysknys peru-
mahan vang diperlukan Indonesia tiap tahunnys
sebessr 80.000 rumah dengdan ssumsi 5 orang perumah.
Dan Beliau Jjuga menambahhkan meskipun hits aksn
membangun rumah susun, kebutuhan tanah akan tehzp

weningkst. Dan kemungkinan beszr Jswas shen menjsdi

[ a8]
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Dengan dewikian perumshan susun memang mutlak
diperluksn. Dan memang sudah sewsjarnyalah Jiks
bangunan-bangunan di Indonesia tidak lsgi dibangun
secsrs tidur stsu menelunghkup di tanah akan tetapi
harue “berdiri” sgar tersisa rusng terbuks yang
cukup lega untuk bernapas dan tidak wmemperparah

banjir di kecta-kots besar.z)

1 Sidhsrta, Rumsah Susun ditinjau dari segi Ekologi, Hskslsh
Diskusi Psnel “RUMAH SUSUN" Jurussn Teknik Arsitektur
UNIKA Sugiysprasnsta Semarang , 22 Nopewber 1884.

2) Eko Budihsrdjo, Arsitektur dsn Kota di Indonesia, 1984 .
Hal 90.




1.1.2. Perlunva Rumah Susun di Yogysksrta
Lalu bsgsimsns dengsn Yogyshkarts? Memang DIY
tergolong kota yang tidak padat dengsan penduduk
yvsng “hanya” sekitar 3.100.000-an psds 1994 dengsan
laju pertambahan hanya 0,75 % pertshunnys. Akan
tetapi perlu diingst bshwa luas daersnys hanya
meliputi 3.185,8 km2. Dan menurut Senus Penduduk
pada tahun 1890 jumlsh perumshan yang ada dikots
adalah sekitar 50 ¥ dari seluruh bangunan yang adsa
di Yogysksrta. Padshal kits tahﬁ bahwa wilaysah kota
hanya weliputi kurang dari 30 2% wilayah yang ada.
Dari k enystasn Llesebut Jelas bahws pemukiman
terutama pemukiman di wilayah perkotaan mau tidak
mzau hsrus direncansksn dengsn sebaik-baiknys.
Menurut perhitungan yang mengsambil tahun 1881

sebagai scuan dengan penduduk sebesar 3.044 .465

Jjiwa dengsn laju pertumbuhan sekitsr 0,75 %
pertahun, padsa tahun 2001 nanti penduduk
diperkirakan sebesar 3.280.663 jiwa. Hal inti
berarti saelamsa 10 tahun penduduk mengalami

perkembangan sebesar 236.187 orang. Dengan ssumsi
tisp rumah dihuni oleh lims orang, maka selama
dasa-warsa akhir abad ini di Yogyakarta diperlukan
47.240 rumsh ysng bersrti diperlukan rumah sebesar
4.724 pertshunnya. Hal ini skan cukup rmembuat
prihatin mengingat selsma 15 tahun lebih perumshan

vang dihasilkan badan-badan ysng berkompeten dalam




perumahan (Perumnas, Real Estste dsn  sebagsinys)}
hanya meliputi 9.725 unit sampai tahun 1893 yang
lalu.

Kebutuhen perumahan ysng relstif bessr tese
but sudah barang tentu jika pemukiman skan terus
bertambab dari tshun ke tahurmys. Kota jelas akan
mengalami beban tekanan dan perlussan yang drastis
Tanzh-tansh eubur ysng seharusnys menghssilhkan
bahan pangan tidak lagi berbush padi dan  sayuran
ahan tetapi semusnys sksn disulap dan ditanami
bangunan-bangunan dan perumahan, karens kebutuhan
vang memsng tidak dspat dipungkiri lagil.

Dari wuraisn di atss, jelas bahws hehadiran
rumah susun di Yogysksris memang tidak dapat  di
tolak lagi. Dendan alasan apapun, mau shtau tidak
daya tampung tansh sebsgsil tewpat pemukiman himrug
dilipat gandaksan Jjika tidak ingin ketisbisan bahan
maksnan gara-gara tidak ads lagi tanszh ysng dapsat

ditsnami.

F/§ "l‘”
1.1.3. Perlunya Analisa Perilaku bagi Perumshan 4*%Wmhhm*
Aksn tetapi perpindahan dan peralihan sis Le M \§7
w7 18D
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bertempat tinggal buksnlah sesustu ysng mudah. Dari

pola bertempat tinggal vang horisontal menuju
sictemn pemukimsn vang vertikal shan nenbawa
pengaruh bagi tiap-tiap penghuni rumah SUSUN .

Banyak masih yang berpendapat bahwa menghuni rumsh

susun tidaklah sebebas dan senyamsn rumah bissa. Di
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rumah susun orang tidak bisa lsgi bersantai-santsi

dikslaman, berkebun dsn sebsgainya. Pads pokohknys

hidup menjadi lebil terkehkand. Bahkan menurnt studi

vang dilakukan JICA (Study of Urbsn Reneval Housing
Project in Jakarta Desember 1982 Y penghuni lama

vsng bersedia menempsti rumshk susun Kebon Kacang
hanya 22 % sebsgian besar (2T %).memilih pindsh ke

Perumnss stau ketempat lain (1 %), Dsn  wmenurutbt

penelitian psikolog Endang Parwati Subreoto hsnys

13,3 % vyang benar-benar sudah wasntap menempati

rumah susun.

Kekurangberhasilsn program rumash susun Lterse
but tentu dipengaruhi oleh banysak hal baik dari
sedi bangunan mEUpUn mesnusSisa penghuninys.
Pemerintah sebsagsai Policy maker wmasih menganddap
rumah hanvs sebsgsi "shelter” sajsa hanyve sebsgail
tempat berteduh dari panas dan hujan, tanpsa
wmemperhatikan faktor msnusianys. Apslsgi jika
sasaran penghuni rumah susun asdalsh bekas pendhuni

kampung yang dihancurksn. Banvsk hal vang harus

diperhatikan wmengingst penghuni kampung adalsah
kebenysaksn terdiri ksum “bawah’ vang miskin
pengetahuan dan kesadaran. Mereks akan jelas

mengalsmi kesulitan dalam menghuni dan berasdaptasi
dengan rumsh susun. Dan Eko Budihardje berkali-kali
berpendapat bahwa untuk membangun citrs ysng baik

terhadap rumah susun di mats unasyarakst sebaiknva




ssssran rumah susun bukanlah masysrakat bsush akan
tetspi wasysarakst menengah vang sudah memiliki
disiplin hidup vang sudsh memadal . Dengan
masyarskat ysng Paternalistik diharspksn skan dapst
dibudayakan perumshan susun di tengah-tengah
masysaraskat hits.

Mska sekarsng jelaslsh bshws faktor manusisa
akan sangat menentuksn dalam perencanaan dsn persn-

cangan rumah susun. Reichsrd Guldader mengatakan3)

"Tugas perencsna proyek perumshan sering
tidak memperhatikan kemanusiaan dan hubungar-
hubungan penghuni, melainkan hanya sebsgal problema
teknis, konstruksi, daya cipta. pikiran politik dai
perencansaan seperti misalnya juga dalam penerimasgl
ide-ide para penghuni secara positif yang bisa
membantu reaksi pendapatan sendiri yang dinamis dsan
bisa jugs menghemat uang.”

Lalu sejsuh msna pengsruh hal tersebut terha-
dap desain rumah susun? Hal inilsh yvang selanjutnya
shan dibshas berksitan dengan konsep perumahan
susun di Yogysksrta. Faktor manusia dan slsm akan
menempati porsi yesng tinggi karens rumah  sdalsh
kesstusn manusia dan alamnys.

Relssi wanusia dengan alamnys inilah ysugd

3 Heinz Freik ; Rumah Sederhans. Kebijaksansan
Perencanaan dan Konstruksi, 1984. hal. 16
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menimbulkan sikap dan perilaku. Perilsku sadalsah
cerminan dari kebutuhan dan kebudaysan. Semakin
maju suatu kebudaysai, semakin rumit dan  kowmpleks
perilsaku vang timbul pada Manusis . Perilaku
menyatakan suatu hesadaran skan struktural sial
dari masysrakst sustu, suatu geraksn bersama SecaTrsa
dinamik dalam’waktu.4)

Bangunan, dslam hal ini rumah atsu tempat
tinggal =sdalah produk nyatsa dari perilukuy manusia
dalsm mensikapi aslamnys. Makszs untuk mwmenciptaksn
suatu rumsh, perilaku msnusia sebsgai  penghuni
mutlak mendapst perhatian utams. Penghuni sangat
dibutuhksn perannya di dalam ussaha menyatukan
kebutuhan yvang dicerminkan dalam perilaskunysa.

Sustu bangunsn sdslah sesuatu yung statis.
Tragedi dari arsitektur sdalah memsndang penghuni
sebagsai sesuatu yang statik pula.s) Kegagalan
Pruitt Igoe, di Ameriks Serikat, Ronand Point, di
Enggris ataupun “molesetnys’” sassran peruntukan dan
ketidakbetahan penghuni rumsh susun Tasnah Abang
ataupun Kebon FKacang di Jsharta adslsh judsa
disebabkan karana terlepasnys heikutsertasn fshkior

perilaku penghuninya. Rumah buksnlah sehkedar rumah

(housel}, atau merupakan bangunsn fisik s8j8.

4) Clovis Heimsath, AlA; Arsitektur dari Segi Pelsku
1988. hal 3.

5) ibid. hal.3




Toetspi ruwmah sdalah tempat tinggsl (home}), di wmana
penghuni terlibst aktif di dalawmnys. Jadi, untuk
dapat menserasikan penghuni dengan rumah, dalam hal
ini home, snalisas perilshku penghuni mutlsk
diperlukan. Lagipula, hanya dengsn memikirkan sustu
perilaku seseorsng dalam ruanganuysalah kita dapst

membuat suatu rauncangan.

1.2. Rumnusan Permasalahan
1.2.1. Permasalashan Umum.

Pokok permssalahasn yang sebensrnys  bukanlsh
pada perlu atau tidaknya perumshan susun dindakan.
sekali lagi wmau atau tidak perumahan vertikal hsrus
dilaksanakan hkarens Egﬁerbat&san lahau kota dan
peledakan penduduk. Justeru bagi hota vang belum
sama sekali memilikil program pemukiman rumah  susun
seperti Yogyakartis, permasalshan sebensrnya adalah
bagéim&na menimbulkan citra rumah susun sebagai
tempat hunian vang laysk bagil penghuni, cualon
penghuni dan masysrakat pada umumnya. Sehingga
heeilnys wmampu menjembatani kebispasn bertempat
tinggal secars horisontal menuju perumshan susun
seczra vertiksl.

1.2.2. Permasalahsn Khusus.

Pokok-pokok permasalahan ysng adn pads rumah
susun adalﬁh sebagai berikut;

- Bagaimanaz sistenm lindkungan pemukiman yang

dapat menjadikan penghuni rumal susun dapat




me lakukarn segala tuntutan aktifitsesnys
berialan dengan semestinys, seperti psadsa
rumsh biasa yang tidsk susun. Bahkan jikse
mungkin lebih baik dari sebelumnya.

- Bagdaimans desain unit rumah susun khususnys
tata ruang Yyangd mampu mewadshi tuntutan
sktifitas/perilahku dan sesusl dendaon
hakekat, fungsi dan ciri hakiki perumahan
bsgi manusia dan masysrakat Yogyahkarts ysang

termasuk strata golongan ekonomi wmenengsah.

1.3. Tujusn

Tujusn yang hendak dicapsi dalsm penulissan
ini adalah dengsn dihesilkannys hkonsep perumahan
susun yang sesuai dengan sifat dan karakter
masyarsahkat Indonesia golongan ekonomi menengsh pads ¢

unmumya dsn Yogyakarta pada khususnysa. Disamping itu

jugs kongep linghungan perumahan yang terpsdu
dimanz penghuni dihsrapkan skan dapsat ber-
swasembads .

1.4. Hanfaat

Dengsan periulissn ini diharspkan hssilnys akan
nembantu menyumbanghkan pemecahan persoslsn peruma-
hsn dan pemukiman yang selama ini menjadi problem
bagi kota-kota besar, dan mampu menjembatani proses
sistemn bertempsat tinggal secarsa hoerisontsl menuju

sistem bertempat tinggal wvertiksl vaitu rumah

10




susun. Terlebih bagil Yogyaksrts vang COeHers

memssuki ersa rumali cusuan.

1.5. Lingkup Pembahuasan

Pads pembahasan penulisan ini dibstasi henys
pada hal-hal yang mendasari landasan berfikirnya,
vaitu tentang prinsip-prinsip dasar pemukiman.
Analiss  perilaku manusiz dalam linghkungannya vang
dibastasi psadsa perilsku terhadap diri seudiri,
terhadap masyarshkal dsn alam. Data-datas keadasn
wilsyah yang mendukung di bidang pemukimsn dipergu-
nakan sebagal scuan dasar tentsang perilsku penghuni
tersebut, sehinggs dihsrspkan ditemuksan honsep yang
sesuai dengsn permasalahan, yvaitu pemuhkiman pada
rumseh susun untuk wmasyarshkat golongan ekonomi

menengah.

1.6. Hetodsn Pembahasan

Pembshasan masslah ini berawsi dengan
penemuan masalah yang didapsat dari permasalahan
umum  yBng terjadi padsa rumahi-Tumah ©susun. Untuk

mendapatkan data tersebut, dengan alassn sempitnys
waktu dan menghemst tensgds dsn beays, dilskukan
dengan data-data skunder hasil penelitisn berbagsai
shli dalasm disiplin ilmu yang terksit. Permasalahan
tersebut terutams didapatkan dari hasil berbagal
seminar yaug telah berhesil disunting oleh beberups
ahli, disntaranys Berbagai Masalsah Pemukiman pads

| 3
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Kota—-hkota Besar di Indonesia, suntingan Eko

Budihsrdjo. Langksh selanjutnys sdalah dengsan
mempe lsnjari secars filosofis tentang perumahan
sebesgeai tinjsuan dari faktor rumahnya, sedanghsan
dari segi manusisnys akan dipelajari beberapsa

pandasngan SECHTE peikologis dan sosiclogis tentsng
manusisa dan aspek-aspeknysa berkaitsn dengarn
perumnahan dslsam kaitannysa untuk mendapsathken
gambaran umug tentang “perilaku” maznusis terhadap
hunilisnnys.

Penerapan dari studi ini nantinya ahkan
diteraphkan pads batasan duerah ysaitu kawassan
Yogyakarta. Untuk itu data-data baik primer sataupun
sekhunder kawasan dan penduduk dipergunaksan sebagsai
dassr pedomsn untuk proses pembashassen diksithan
dengan pengertian dua studi yang telah dilakuksan
sebelumnya. Hasil dari pembahssn serta pendehkatsn-
pendekatan ini digunakan sebagai pedoman dalawm
proses menentukan berbasgai hkonsep dasar VEnig
berkaitsan deungan rumah susun di Yogyshkarta ini.

Sebagai gambsaran dari metods ini adslsh

diagram sebagsi berikut:
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gambar.1.2. Badan Metods Pembsahasan

Dari disgram di atas terlihat bahws

pembahasan lebih dalam di titik berstkan pada

"prilaku” manusis dslsam konteksnysa dengsan Jjudul
yang disjukan. Pembahasan kawasan Yogyaksrta
beserts carahteristiknya Jugs dalam kerangksa
membahas “perilaku” dissmping keadaan "eksisting”
wilayah. Sehingdsa hssil akhirnysa mampu membahas

faktor perilaku ini secars maksimal.
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1.7. Sistematika Penulisan

berikut:
BAB

BAB IT1.
BAB III.

Sistemstiks ysng dipergunszhkan asdalah sebsgal

I.

PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan wemast pemikiran
tentang hsal-hal yang menysebabkan permasa—
lshan perumahsn susun muncul serta als-
san-alasan yang melatar belskasngi. Selan-
jutnya skan dijelsskan tentang apa’ vangd
shon dibahas selanjutuya didalam menyusun
konsep. Bagisn pendshuluan ini wemuat
latar belaskang yang ada, perumussan perma-
salahan  yang muncul, tujusn penulisan,
manfaat penulisan, ruang lingkup serta
metoda vang digunaksn dalsm membahag
permasalshan dan asistematikayang diguna-
han.

TINJAUAN FILOSOFIS PERUMAHAR

Bagisn ini akan. mendiskripsikan penger-
tisn dassr dsri peruwahan, sejarsh pewmu-
kiman wanusia serta peran manusia di
dalsm didalasm menentuksn perkembangan
pemukimsn badi dirinya serts aspsk-aspek
psichologis ruang hunisn manusia.
TINJAUAN PERILARU MANUSTIA DALAH KONTEKS
BERMUKIM HINGGA RUMAH SUSUR

Bagisn ini skan menguraikan seluk-beluk
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BAB

BAB

Iv.

bermukimnys msnusisa sebsgsail mahluk sosial
sekaligus sebagai mahluk pribadi. Tujuan
pengulassn ini ditujukan sebagal pijshsan
bagi karmkter manusis terhadap rusang
huniannya dan alsm linghungannnys, hinggs
rumah susun.Pada bagian ini  juga akan
diketengahksn dsts-dats hasil penelitisan
berbagai shli tentsng pasca-huni rumah
susun, bsik di Indonesis ataupun ysng ada
di lusr negeri.

PERKEMBANGAN PEMUKIMAN DI YOGYAKARTA

Pada bagian ini skan menggambarkan kon-
disi perumshsn secars umum di Yogvaksrta
serta keadasn perumshan dari jaman dulu,
kini dan ysng skan datsng serta fasktor-
faktor vang dominan aksn pengadaan pemu-
kiman di Yogyshsrts.

KONSEP PROGRAM RUMAH SUSUM DI YOGYAKARTA

Setelsh mengetshui fungsi, citra peruma-
han serts kondisi perumahan di Yodysksarta
pads bagisn ini aksn diketengshksn honsep
vang berups kebijakan-kebijakan non fisih
di dslam perencansan dan perancangan
rumah susun di Yogyakarta, serts ussha
swsl dalsm menetukan konsep dessin selsn-

Jutnysa.
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BAB

BAB

vI.

VII.

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pads bagisn inilah sksn dihasilksn hon-
sep-konsep dassr dari berbagai ansalisa
vang telsah dilskuksn di baglan-bsdisan
terdshulu. Hasil konsep dasar tersebut
diunghkaphkan sesusil bagian-bagiannys dan
disajikan dalsam bentuk diskripsi dsn
shetsa-sketsa untuk memmudshhkan didalsam
pemahaman konsep vang dimsksudkan. Selan-
jutnys honsep dESHEY PErancangan dan
perencanaan ini skan menjadi sacuan di
dalsm wmenyusun kongsep selanjutnya yang
berhubungan dengan perencansan dan peran-
cangan untuk menghssilkan desain.

PENUTUP DAN KESIHMPULAHN

Secars heseluruhan pembshasan yang dihs-
silkan akan disakhiri pada bagian ini
dengsan disertail kesimpulan-kesimpulan
dari hasil vang telsah didapathkan dari

pembahasan padsa penulisan di atas.
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BAB X
TTNIJAUAN FILOSOFIS

PIERUMAHAN

2.1. Sejarah Pemukiman Hanusia

Belum diketshni secars pasti kspsan manusia
rmlsi wmengensl dan membsngun pemukimsnnys. yang
jelas sejsk mengensl dunia dengan segala kondisi-
nys, manusis memilai berinteraksi untuk melindungi
dirinya dsari segala Kesdaan alamnys. Sejak itu
manusis malai nemanfasthan alam untuk tempalt ting-
galnya, dari gna-gua hingge dshan pohon.

Seiring dengan perkembangsan pola pikir manm-
sis pemukiman semskin berkembsnd pula. Semskin

mengerti potensi slan, semakin wejun kebudayssan dan
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peradaban menusia. Hingdsa sampailsah pada tshsp di
msns manusis sdalsh penentn segslanyn, Jugs dalam

menentukan pols huniannys.

gembsr . 2. 1. Perjslansn Msnusia Menemakan Rumshnya

Waktu berjalan terus, mannsis semakin berkem-
bang. Kemajuan teknologi telsah menyebabksan mesnusisa
berkembang semskin cepat denganh kesejshternan yang
gcemakin tingdi puls. Perbsndingsn antara kelshiran
(vertilitas} dan kemstisan (mortalitas) senakin
mencolok. Penduduk semskin bertsmbah sementara
lahan vangd tersedia semsakin berkurang hingga pada
akhirnys pemukiman dan perumsahan menjadi sesuatn
yang "mahsl" badi nanusis. Sehingds mancullah
pemikiran, tsnsh yang relstif terbatas harns dili-
pat gandakan dsya tampungnys, sehinggs muncul 8ps
vang dinsmakan rumsh susun. Rumsh susun tersebnt
marupaksn bentuk hunisn nasssl yang dihuni oleh
bebersps helnsargs. Pengadssn rumsh susun ini sudsh

tidsk dspat lsgi disdskan oleh seqgeorAang, namnun
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harus disdakan secars komunal karena penghuninys

meliputi banyak orsng dan banyak keluards.
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gambar . 2.2 . Perkembangan Peruakiman

sumber @ Eko Budihardjo; Percikan Masalsh Arsitektur1

Perumshan Perkotsan.1934.1hal.60

Rumah susun flats atsu condominium sdalsah
bentuk pemukiman yang disusun ke atse pads sebidang
tanah. Penghuninysa terdiri dari banyask orang dan
banyak kelusrga. Sebenarnys sigtem perumahan seper-

ti itu tidsklah berbeds dengan sistem pemukiman
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bissa di kampung-kampung hanya karenadisusun B6CArs
vertikal, timbulah yangd disebut dengan “"keterbata-
gan vertikal". Namun walau dalam keterbatasan,
tetapi rumsah susun tetsap diharaspkan sebadai sstu-
satunya =alternativ pemecahan wmasalah pemukiman
taapsa melupakan faktor-fsktor dasar pemukiman
seperti hakekat, fungsi dan ciri dari tempat hunian

manusis tersebut.

2 2. Hakekat Perumahan bagil Hanusia

Perumshsn bagi manusisa adslah &sslah sstu
kebutuhan pokock (basic human needs) dari lima
kebutuhan dassar manusis. Henurut ILO (Internation-
sl Labour Organisation }, 1ima kebutuhan dasar
manusia yaitu

~ Sandang (wear)}

- Pangsan (food)

- Pmpan (Shelter)

- Pendidikan (educsation)

- Kesempatan Kerja (work}

Hamun psada hakekatnys, perumahan buksnlah
sebagsi esalah sstu instrumen atau sekedar shelter
saja. Rumsh bukanlah benda instrumental yang hanys
sebagai pelenghap kebutuhsn manusia BalE.
Sesungguhnya rumah sangdat erst kaitsnnya dsngsan
manusis sebagai penghuninya. Hubungan itu lebih
dari sekedsr pelengkap sajs tetapi lebih dslam lagi

vaitu hubungan struktural. Rumah merupsakan
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pengejawantahian diri pribadi manusis  atau “een
tweede belichaming” meurut istilsh Vasn dexr FKerken
(Filosofie Van flet Nonen).a)

Menurut eksisteusinysm, manusis memiliki tigs
kenyatasan dasar vaitu heterbukaan, kesatuan
struktural dalam dunia dsan kesatuan struktursal
dslsm masyarakat. Tiga kenyatsan dasar tersebut
harus terwujud di dslsam rumahnys. Dengan demikisan
rumsh akan mempunyai arti dan mnakns mendalam bagi
kehidupsn manusia. Rumah buksnlsh sekedsr benda
mati yang hanysa dipandang sebadai alat bantu bagil
kehidupsn wanusia, namun rumah merupsksn proeses
bermukim dari "kehadirsn aktif " msnusis (woningl.
Kehsdirsn aktif trsebut selsnjutnys menjadikan

hunian sebsgdsi sesuatu yang “manusiawi’ .

gambar .2.3. Kemesrsan Rumsh Kempung

68) Scerjanto Poespowardojo, Beberspa  Fokok  FPemikiran
Fundasmental dalam Rangka Perencanaarn Perumghan Flat dan
Maisonette, 1882 .hal. 3

-
'




Rumsh jugs wmerupakan tempst bagi berkembeang-
nya manusis dengan segals potensi dan bshatnyva. Di
dalsm rumah manusis skan dididik, dibentuk dan
berkembang menjadi pribadi, dendan demikian rumah
harus memberikan jmlan terhadsp kecenderungan,
kebutuhan, aspirasi dan keinginan manusia di dslam
dunianys.

Rarena rumsah merupshksn proses bermukim, waks

perilaku manusia sebagal penghuninya juga harus

terwadahi secsra maksimal. Perilsaku penghuni
tersebut adalah proses dan dinamiks hudays
penghuninys. Rumsh dslam hal ini =adslsh sebogsl
wadah kediatan perilaku manusia  dalsm ranghs

mengembanghkan ussha wmenuju tingkat taraf hidup yvsngd
lebih baik.

Persn "mewsdahi” segals perilsku penghuninys

tersebut menjadikan rumah sebsagal "gubyek” dan
bukan 1lsgl sebagai obyek hunisn belaka. Persn
tersebut telah menentukan di dalam membentuk

susgesna dan kondisi tertentu. Sehinggs msnusis VANg
dihasilkan Jugs manusia dengan semangat tertentu

jugs..

2.3 . Fungsi Rumah Bagi Manusia

Menurut Scerjanto Poespowardoio, Fungsi rumahl
dibsgi menjadi tigs fungsi utams vaitu;

s. Rumah sebagai tempat tinggdal

b. Rumsh wmerupskan “medissi” snltarsa menuels

+2
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dan dunisnyun

¢. Rumsh merupakan "arsenal” dimans manusis

memperoleh kekustannysa kembali.

Ketigs fungsi tersebut jelss disamping sSsrans
untulk bertempsat tinggal dan menetap (mansiosmaison)}
untuk mempercleh hetenangsan (innerlijikheid,
innerlichkeit), rumah Jjuds berfungsi penting yaitu
sebsgei “medissi” alsu persntara antara mnusis
dengan dunisnya. Disstu sasat manusia di  dalam
rumshnys untuk menghindari kersmaian dunis, nsmuan
dilain wsktu dari rumshnys manusia kelusr untuk
menghsdapi dunianya vyaitu bekeris, darn lain
sebadainysa. Sebagai wmediasi, rumah memberikan
perantaraan fungsional anisrs manusis dan dunisnya.

Sebagsi peran Arsenal, jelas berkaitsn dengan
medissi tersebut di stas, msnusia skan mempercleh
kembali kehkuatsnnys setelah bekeria dan melakukan
segals  kegilatannys. Dengan demikian kelangsungsn
kerjas dan produktifitas mnsnusis tetap terjsgs.

Secsrs lebih terursi lsgi, Hlayward
mengemukakan berbagai konsep tentang rumah.7)

&. Rumah sebsgsi pengejswantshan Jati diri.

Rumah sebsagsai simbol dan penncerminan tata
nilai selers pribadi penghuninysa.

b. Rumsh sebagsasi wadah keskraban

?7) P.G.Hayward; Home as an Enviromental and Psychological
Concept, 1987 .hal.3




g .

Rass memiliki, kessmaan, kehsngstan, kasih
dan rass sman tercakup dalsam konsep ini
Rumsh sebagsi  tempst menyendiri dan
menyepi

Rumsh di sini merupakan tempat melepaskan
diri dari dunis lusr, dari tekasnasn dan
ketegangan dsri hkegiatan rutin vang
dilskuksn manusia

Rumah sebsgail ahkar dan kesinambungdsn

Dalam konsep ini rumah satau kampung
hslsman dilihat sebagsal tempst untuk
kembali padsa dan menumbuhkan TASEH

kesinsmbungan dalam untaisn proses ke mass
depan

Rumsah sebsasgai wadsh kegistsn utsms sehsri-
hari

Rumah sebagsai pusatb jaringdan sosial

Rumah sebagai struktur fisik

2 4. Ciri-ciri Hakiki Penukiman Manusisa

Ciri-ciri hakiki secsra intrinsik peruwmahan

menusia asdslah sebsegsi berikut:

8.

Rumah memberikan keamansan

Kesmanan adalsh matlak bagi sebush rumsh.
Sebab manusia membutubkan perlindungan
dari cuaecs, iklim, serts fsktor lain
sehingga wmanusia merasa tentram di dalam

rumahnysa.




b. Rumsh memberikan ketenangan hidups
Dunia dengan sedsls isinys Ltelsh
memberikan hetedangdan patologis. Di
sinilah  rumsh berperan sebagai peredam
untuk ketenangan hidup manusia.

¢ . Rumal memberiksn kemesrasn dan  kehangstlan
hidup
Di =ini rumah berpersn sebagsi wahans yang
ideal dalam mendorong "penemual dirli”
dalam pergsulan penghunil dengan sSooSamuanys.

d. Rumah memberikan kebebasan
Rumah memberiksn kondisi kepada pencopsisn

kebebassn psikologis dan sosial.

2. 5. Beberaps Definisi tentang Hunian
Pendefinisian dari berbagai istilah pemukiman
sangast peuting di dslam upayvs menghindsrksan 5eloh
pengertian (missunderstadingl d4i dalam wmenafsirkan
istilah-istilah tersebut dalsm ksitammys dengan
pembahasan ini.
5. Rumsh Susun ataa Flst
Rumah susun adalah tempat hunisn  dengan
sistem vertikal/menumpuk ke atas. Unit-
unit ini dapat dimiliki atsu dibeli, namun
ada juga ysng khusus usntuk disewskan.
Rumah susun ini menurut Eko Budihardjo
dibedaksan menjadi dus wmacaw yvaitu;

- Rumah Susun Bertangdsa (Walk Up Flats)}




dengan Jjumlah lantsi wmahsimuam 4
- Rumsh susun berlift, vaitu rumah susun

vang mempunyai jumlah lantal lebih dari

4 lsntai
Apartment
Apartment pada dassrnya sadsalah tempat
hunian manusia yang umumnys mempunyai

jumlah lantsi ysng banysak Chigh rise
building). Padsa tisp lantsainya tevdspatl
lebih dari satu unit  hunisn. Bedanys
dengan rumah susun astau flsats adalah untuk
spartment sistem huniasnnys hanys untuk
disewsksn dslam waktu yang cukup panjangd.

Condominium

Condominium sdalah bentuk lsin deri
apartement, namun sisten penghuniannysa
dengan cera dimiliki, bilasonys lebih

memiliki fasilitas vang lebih lenghap dan
kompleks (dslsm satu kompleks tersebul ).
Biasanyva sasaran peruntuksn dari  condo-
minium ini adslah golongan ekonoml atas.
Real Estate

Real Estate sdslah perumshsn tidsk  susun
(secara komunal) namun merupakan rumah
biasa yang lebih mengutamskan kualitss dan
kelenghapsu  sarsna  dan  prassarana yang

disediakan oleh developer.




Perumnas

Perumnas sdalah bentuk perumsahan vang
disediasksn oleh pemserintah melsalui De-
partemen Pekerjaasn Umum yang disedlshan
terutams di kots-kota bessr. Sasaran dari
program ini adalah masyarskat menengah ke
bawsh. Di dslam kompleks perumahsn terse-
but jugdas disediakan fmsilitas, ssrana dan
pPrasarans lingkundan badi lingkundan
pemikiman tersebut.

Perumahan Dinas

Perumahan dinss sdalah perumahan vangd
disediakan oleh badan instsnsi tertentu di
dalam mencukupi kebutuhan bertemprt ting-
gal bagi pars pegswsinya selsms pegawsi
tersebut masih bekerias / skiif pads badan
tersebut. Status dari rumah - rumah terse-
but tidak dapat dimiliki dan dipindah

tangsankan.




BAR XX
TINJIAUAN PERILAKU MANUSTA
dalom KONTEKS BERMUKITM

hiaingsZa RUMAH SUSURN

3.1. Pengertian Perilakn

Perilahkn sdalsh wujud intersksi manusia
dengan slam linghkundsnnys. Kata "perilsku” menysats
“kan orsng-orang yang tengah bergersk, dengsn
sesuatu vyvang dikeriakan dengan orang-orang untuk
mengobrol dan berhubungan satu ssma 1ain.8) Perila-
ku tersebut merupaksn sktivitss kegistesn wsnusis
dalam usahanya untuk memenuhi hkebutuhan.

Lebih jauh, perilaku adzlah produk mtsu hasil

83 Clovis Heimssth ; Asitektur dari Segi Perilaku, 1888.
hsl.3
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akbhir dari suatasu ranghksisn proses komponen-—
komponen sntars manusis sebsgai individu, slsm
lingkungsan serta masyarakat sekitsrx vang di
kendsliksn oleh norma yang berlsku. Proses terjisdi-

nys adalah sebsgal berikuta) 5

LINGKUNGAN
ALAM & NALURI
MASYARAKAT 4

PANDANGAN
HIDUP & ETOS

KEBUDAYAAN KEBUTUHAN

y

l KELAKUAN

gambsr . 3.1.Bedan Proses Frilaka

Ketersngan :

Pandsngsn hidup berisikan sistem nilsi-
nilai epos atau ajarsn moral
- Linghungan terdiri darl ;

1. Lingkungan alan

93 Iraswsn Maryono dkhk; Pencerminan Nilai Budaya dalam
Arsitektur di Indonesia, 1985. hel.7




. Geaografis
L, Biologis
¢. Dayva kebendsan
2. Linghungan massysrskat
Menvaughut jenis dan sifat masyavrshat
-~ Wsluri adslahk unsur pribsdi vang ads pada
tiap orang seisk ia dilahorksan, merupakan
modsl dessr manusia untuk hidup
- FKebudavasn sdalah keseluruhan pengetshuan
manusia vang dimilikinya sebsgsi mahiluk
sosial terhsdap slam linghungannya
-  Kebutuhsan
1. Jasmani
2. Rohsni
Dsri sekems di atas, jelas bahus perilshku
dipendsaruhi oleh banyak faktor yang saling berksit.
Alsm lingkungan, diri sendiri, serta  linghkungsn
sosial masyarakat adalsh dasar-dasar perilaku
manusis. Jenis perilsku tersebut pads  dassrnys

dapat dibedakan sebagai berikut;

1

Perilaku terhsdsp Tuhsn

1

Perilaku terhsadsp diri sendiri

!

Perilsku terhsdap masyarakat

|

Perilaku terhadap kekuasaan

H

Perilaku terhsdap alan




gambar3. 2. Perilshku Henusis Terhsdsp Linghuangannysa

Berkaitan dengan pemukiman, Perilabu  vsug
dibshas dibatssi pada prilskua manusis terhadsp

salam, diri sendiri serta sosisal masyarahkatnys.

3.2 . Hubungan Perilaku dengan EKebudayaan

Telsh disebutksn bahwa kebudayasn adalah
"slat” bagi pemennhan  kebntuhan manusis vang

dicapai dengsn perilakunys. FKebudavasn asdslal pols
bagi perilaku, srtinya kebudysan mengatur mwanusis
dapst mengerti bagaimsns seharusnya bertinghksl: laku
menentukan siksp Jiks berhubungsn  dengsn orang
lain. Setisp orsng wmenciptakan kebissssan bagi
dirinva sendiri, kebissasn merupskan pola btinghksh
1nku seseorang. Jndi dengdan kebudsysan Lerwujud

suatu perilsku untuk wemshami dan mensfsirkan




linghkungsn yang dihsdspinys. Perilsku inilal yang
menjadi titik tolak dslam menentnkan ruang hunian

besgi diri manusis.

3.3. Perilaku Mannsia terhadap Alam

Telah disebubtksn di  basgisn  swal, bLaliws
mesnusia desn alamn linghungsonys merupakan kesatusn
yvang Lidsk dzpat dipisahkan. FPads zZsman bata
purbspun manusia ssngat menyadsari ehsisbensi nlam
linghungsnnys tarhadsp pengaruh bagsimans mMENNsSis
sehsrusnyvs hidup di slamnva. Alsm dan manusiz ahkan
selzln  berintersksi, wanusis selslu  memperhstiksn
alam sekitsrnva dsn bagalimans bertindsk sgsr dis
dspat hidup. Alswm sekitar btersebut berups linghun-
gan fisik slamiah (nature)}, slam binssn {built
enviroment} dasn linghungsan gosisl  budsys  (sos5ic-
cultural enviroment). Dari interaksi dendgsn  hketigs
slsm inilsh manusis asksn bersikasp abtsu berperilsha.
Alsm linghungsn yang berbedsa jelas  skan  membuat
perilasku yang berbeds psds maﬁusianyg.

Perbedasn  perilaku dan sikap manusis Jjelss
dipengarubhl  slam lingkungsnnys. Alam linghkungsn
vang lunsk” aksn membuat sikap  dan perilaku
msrmsiznys cenderung  lunshk. Begitu puls dengsn
sebaliknya. Alsm duniz Timuar dan duniszs Bsrat sangatb
mempengarulii perilskn  dsn sikap vang sangdsl
berbeda. Berikut ini adalah perbedaan sikap  hidup

antars msnusia Timur dan masnusiz  Barat vang
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bertitik pangksal padsa kesdaaan aslamnys.
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tabel. 3.1, Perbedsan Pola Tikir Dunis Timur dan Barst

samber irawen Haryono : Penceiminas Nilai LimlZ

Dari dJdizsgram di stas terlihat dengan Jjelas

bahiwa slsm barat yang relstif "dsnaes’ dengan mueim-
musimnys yang tidak bersshabat telsh mendorong
msnusianys untbuk mengusssil slam. Sedsnghkan di  slawm
Timur dengan headaan slam yang bersahabat cenderung

membust menusis  untuk bersifat dan berperilaku

bersahabat dengan alam.

Hubungan antars manusis dengsan 8 lBR
linghkungannys tersebut dapst bersifat saling
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wmenclong asbton soling aonguassi. D3 Lengdalr slam
dengan oegala hondisinys, onsloarl manucsisz yvaong utams
sdalali  berlindung dengsn membuszst  “hbastas” sntars
dirvinva dengan linghungan alamnysa. éatag tersebut
bermula dengsasn aps vang disedisksn slam  seperti
gua, pepohonsn dan sebagainya, hingda pada shhirnya
dengarn skel budinys, wanusis WEmpPa wembust
perlindungan sendiri yang dikenal dendan  rumah.
Kelompok rumsh ini disebut dengsn pemukiman.

Palam haoitannya dengan lingkunagaﬁ sosialnys,
manusis Jugs mempergunshan rumshnys sebsgsi  Ltempat

berlangsungnysa proses sosialisssi dengan masyasrahbhat

o
{®

hitsrnya. Padas proses ini msnusis berinterskhsi
dengan sesamanya sehingga wmuncul sikap dan perilaku
padas masing-wmasing individun terhadsp masysrsksinys.

Pada sekup diri sendiri, rumsh jugs merupshksan
tempat manusis memenuhi kebutuhsn hidupnys. Seiring
dengan perkewmbanzsg peradsban wmwanusia, kebutuhan
jugs sewszhin meninghst. Bukan sajs kebutuhan untuk
mempertahankan diri, tetapi jugs meninghkat kepsdsn
hebutuhesn  yang lebih fLinggli nilainya. Kebutuhan-
kebutuhsn tersebut selanjutnys akan dibahss psda

tulisasn berikut.

3.4. Perilaku HManusia terhadap Diri Sendiri

Kebutuhan (need} pads kenyatssnnys tidsk sama
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unntuk setiap orang. Nauun kebutuhsn pada dasarnya

berjenjang (by step) dsri kebutuhsn dssar hingds

puncaknya. Henurut Abraham Msslow, hierarki kebutu-

han terdiri dari limm jenjang secbagai berikut 18):

l

5

4 REALISAS!
DIR!
EGO

2
4lsomAL

1 |IKEAMANAN

3

KEBUTUHAN

— FAAL b

SEBAGAI
PRIBAD!

. D S
MONODUALIS SEBAGAI

ANGGOTA
MASYARAKAT

=g

gambsy . 3.3 .Baden Pirsmid Kebubtuhsn Hsnusia

Hierarki Maslow tersebut di  ambil sebagsai
weranghs pemikirvan untuk mendefinisikan Jdenis-jenis
Lebutuhsn vang perlu disediakan oleh sebush rumsh.

5. FKebutuhsn Fisik (Phisivological Needs )}

Rumah sehedar perlindungan terhadap
gangguan slam  dan binatang, berfungsi
sebagsil tempat istirashat, tidux., dan

pemenuhan fungsi badsniah. Kebutuhsn lain

10) MD Roske ; The Psychology of Housing, dslam bulm Housing
i Transition, 1983 hsl. 17




dalsm hal ini sdalah antaras lain termasuk
dslsm pangdsn dan ssndangd.

b. Rebutuhan Rasa Aman (Safety Need?

Rumsh harus daspat wmenciptsksn rassa amsn
sebagail tempst menjalanksn sedala kedistsn
dsn tempsat menyimpan harta pribadi.

¢. Kebutuhsn Sosial (Socisl Need)

Rumszh memberikan pelusang untuk intersksi
dan shtifitss hkomuniksei yvang akrab dengsan
lingkungsn sekitar.

d. Hargs Diri, Kehormatsn, Ego (Self Esteem}
Rumsh mewmberiksn pelusng untuk tumbuhnys
hargs diri vang disebnt “status-Confeering
Funetion”

e. Akinsliesnsi Diri (Self Actuslisstion?
Helzlui rumahnysa, penghuni dapst
mengaktualisasikan dirinys sehinggs rumah
berpersn - sebsagdsil simbol dan manpu
memnberikan kepussan bagil penghuninvs.

Dalsm hkonteksnva, dengsn kebutuhan manusis,

hebutuhsn ahan berswal d=ari dasar pyramid,
berieniang hingga sampai puncsk. Ruang bunisn yang
telash wmsmpu wewujudkan kelima tingksat kebutuhsan
tersebut skan mampu puls mewadahi kebutuhan dari
perilahku penghuninys.

Kecenderungan dari berbsgail kebutuhan yang

berkaitan dengsn pemukiman terdsntung dari tinghkst




ekonomi penghuninya. Kebutuhan skan lokasi, sarana
d&n’ lsinsebsgainys skan sangst berbeds antar satu
dolongan dendon  golongan lainnya. Di bawah ini
adalah hecenderungain prioritass hketigsu golongan
macsyarakst yvang berkaitan dengan pemenuhan kebutu-
han terhadap kepentingan diri sendiri yang berksi-

tan dengan rumah.

D

FASILITAS SOSIAL &
KENYAMANAN
PREFERENSI] /

PRIORITAS STATUS PEMILIKAN

LOKASI DEKAT
LAPANGAN KERIJA

PENGHASILAN 4

gombar.3.4.Prioritas Kebutuhen tisp Tinghst Ekonomi
sumber : Eke Budihardio ; Percikan Masalah Arsitektur

Perumshan Perkotaan.hnl . 49

3.5. Perilaku Manusia terhadap Lingkundan Sosialnya
3.5.1. Pengertiasn Sosioclogi
Menurut Pitrim Sorokin.
Sosilogi adalah ilmu vang mempelsjari
a. Hubungsn dsn pengsarul timbal bzalik santars
anaks macam gejals sosial
b. Hubungan dan pengsruh timbal bslikh  asntsra

eisla sosial dengan gejsla non sosisl
A
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c¢. Ciri-eciri umum dasri pasds semas Jeris
dedala sousial

Henurut Ronecek dan Worren.

Susiolougi adslaly 1lmn varng mempelajart
hwubungan anbturs mesiusis dalsm kelompok-hkelompaol.

Henurut Williasm F. Ogburn dan Msyer F. MNinkof

Somsiologil adslah penelitian secsrs  1lmiah
terhadap interaksi sosial dasn hasilnya vaitu

ordanisasi zsosial.

Dari hetigu definisi tersebut ditarik
kesimpulan bahwas =osiologi  sadslah i lmu vargl

memepelsasiari tentang segals mascam perilskn msrusia

di dalam masysrshal .,

PERORANGAN  PERORANGAN

ot
[\l

PERORANGAN™ “ = KELOMPOK

gambar . 3.5, Intersksi Sogial
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3.5.2. Bentuk-bentuk Intersksi Sasisl

Bentuli-bentuk intersksi sosial prada  dsuasrnys
terdiri sebagasi berihut:

5 . Kerjasama (coaperstion)

Yaitu hkerjsasams  antsr orang atzu  hkelompok
mesriuGia  untuk mencapsi tujusn tertentu GECUP A
bersama-sams .

Bentuk  lein jugs dapat digolonghsn dsalsem
kerjasamsa yvuitu

- Asimilasi

vsitu jpenggshbungsn  duas unsur stauw  lebiih
meniadi satu unsur yung berbeda.

-~ Akulturasi

vaitu penerimasan satu unsur dalam
masyarakat tanpa merubahnyva.
b. Persaingan (competition)

Yaitu proses sosisl dimans tiap orang stsau
kelompok mesnusia  berssing, mencsri keuntungsn
melalui bidang-bidang kehidupsn vang psads suatu
mess menjadli  pusat perhstisn  dsri publik  stau
mempertajanm perasanghkas yang telsh adn tanpa
menggunakan kekersssn stau sncesman.
c¢. Pertentangsan

Adalsh proses =sosisl di mans netisp orsng
atau  kelompok berusahs memenuhi tujusnnya dengan
Jalsn menentang fihak lswan dengan sancaman  aban

kekerasan.
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d. Akomodssi

Adsiish sstu kesdsuan keseimbangsn dalam inter-
sksil  antsras ovsng dsn kelowmpok wmannsis sehubungsn
dengsn  norms-norms sosisl den nilsi-nilsi sosisl

yaig bervilakn Jdi mesysrakat

3.6. Kecenderungan Perilako Bermokim

Di dalsm bertenpst Finggnl, msnusina cenderung
untnk wenjsalanksn scaantn yang “madah” hagi diriny-
st C.A. Doxisdes, tevdspst 5 prinsip dsssr pemnki-
musn manusis vaong dsssrhesn stee kecenderangsn  peri-

N
113 g prinsip

Iska wmsnnsis di dslsm Tinghangannys
tervsebut sdslsh
1. Makeimslisssi jenghmusn ysng depst  ditem-

ruh dslam mensdaksn fabungsn

3%

Minimslisssi tenags  stau  ussha untuk
mencspsil Janghsuon yong msksimum  tersebut
Jdi shtss

3. Kecendevrungan membstssi diri dengsn  ling-

buangsannys

P}

Hencapsi empat tujusn di stiss

ll)C.Q. Doxiades 3 The Human Gettlemsnts that e Need, 1076,
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gambsy . 3.9, Keselsrassn snbars Fehtor-Tshior
3.7. Kecenderungan Periiaky Pi Gedung Berlsnial
Banysak
Hernriut berbsgsi peneletisn Vang telsh berhs-
a3l dilskssnaksn di hevbagsi negarvs, vamsh  susun,

khusnsnys yang berlantai banvak (High-rise build-

. - . 23
ing), telsh didapat dats sebags) berikt 240

- terdspst hecendernngsi peningkatsn hegeli-
sshan (nervousies) dan Hecowrssn (anxiety)
sntsrs ibu  ysng Linggsl di dalam flat
dengsn ansk-susknys yang hermein di hslswsn
(play ground} ysng bersds d3i lsntsi dasaf.
Kegeelisahan fersebub mnlsi meniugkst pads
I1sntsi 5 kesatas.

- ksrens sebsgisn ibu semnskin werass hheswatin

terhadsp snak-susknys, nosks  Jdslan Vang

BWoiod. hel., 17



bisas ditempuh sdsalsh dendan menyuruh snak-
snsknys nbtuk bermsin ssais di dsalsm flsh-
nys. Aksn tetapi kesdssn ini Justern sksn
mensmbah ketegsngsn sntsrs kedusnys.

- Hubungsasn santsr penghuni cenderning untuk
apling berintersksi dengsn scsaus lantasi
hanisnnys. Sedsngksn hubungan antar lantai
semnkin berknrsng. Keadsasn ini semskin Iams
aemskin meningkat, hinggs akhirnys tidsk
terdspst interaksi yang kst sntara sessms

penghuni .

3.8. DBeberapa Peneletian Pasca-Huni Rumah Susun
3.8.1. Penelitian Fndang Pasrwshti Subroto pads Ruwmsh
Suanin Rebon Ksocang Jakartalg)

Berdsssrken jenisng piramids kebutuhsn menu-
rnt A, Msslow, penelitisn dihssilksn dsta scbageai
beriknt.

a. Pemennhsn Kebntuhsn Fisiologis
- Sudsh mencukupi  kebuntuhsn berlindung dsari
hijan dsn psnss 46,7 %

- EKursng rspi penderissnnyas 43,3 “

- Bshsn kurang bsik, meskipun rapi 65,7 %

13)Endsng Psrwati OSubroto s Aspek-aspek  sosial Fsikologis
pada Femukiman masysrakat berpenghasilan rendah di  kota-
kota besar, peds bakuo Eko Budihsrdjo, Sejumlah HMasalah
FPemukiman 1934. halh4d
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- PBahsn vdsn osrs penegerisannys  kurasng  bsik
3,3%

- Pembusngsn ssmpsh belum terstur 26,7 %

- Pewmbusngsn sir limbsh belum bsik 6,67 2%

-  Air, listrik, gss lsncser

- Lokssi strategisn den terjsngksu ssarans trans-
portssi kots

- Ruang-rusng kursng mencukupi (sebsdian besar)

b. Pemenuhsn Kebutuhan Rasa Amsan
- Terjsmin keamsnsn 46,7 %
- Belum terjsmin kKesmsanan 43,3 %
- Sams sekali tidak terjsmain (sda)
- Msandspst gsnggusn dsri orsng lusy perumshsn
23,3 %
c. Pemenuhsn Kebutanhsn Rass Sosisl
- Tidsk =ads tempst untnk berknmpul dengsn
sesams penghnni
d. Pemenuhsn Kebntuhsn Penghsrgssn Diri
- Privscy kursng (letak jendels berhadsapsn)
e. Pemennhan RKebutvhsn Aktuslisssi diri
- Tidak mantsp 22,2 %
-~ Belum mantsp 16,7 %
- Bensr-bensy wsntap 13,3 2%
Deri penelitian  psds pe%gah&yatan ruang
terdspat kecenderungsn untuk wmemperluas rusng

chronic space (rsss rusng) dengsn csrs-cars sebagsi

berikut.
i
b N i
43 { Y PERPUSTAKAAN
. ' -,_._
{-_{; *:%r ! la S
Q% e *

CSpR



gambsr.3.10. Ramsh Susun di Tsnsh Absng

a. Menggunnksn hampir selurab waktnu seiggang-
nya di Iusr unit rumah tinggalnys

b. Hembisrksn pintu mssuk selslu terbnks

c. Meletskksn hkursi-kursi  di  ruasng bawsh
tanggs

d. Mengssuh snsk di sekitsr tsnggs

e. Mengsnjurksn snsk-snsk bermsin di lusy

Dilihat dsri hubungsn dengsn  penghuni Tmin

terdapal hswmbstsn Jdengsn sdsnys

- Pintu tunggsl
Hubungsn hsnys terjsdi jiks pintu terbuks

- Bstss vusng vong terbust dari tembok vong
terlsln  psdst sehinnga wmenimbulkan  kKesan

tertutup dsn kokoh
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- Tidsk sdsnya rusng terbuks dimsna ibu  dsn

snsk deapst melepashesn  waktu lusngnys

dengasn santail
- Tidsk sdanys halamen dan pintu belakang,
dirassksn menjsdi penyebsb kekursang
segsrysan psra penghuni.
3.8.2. Penelitisn Suwondo Bismo Sutedjo terhsdsp
Rumsh Susun di Palemb&ng14)

Menurut hsesil penelitisn vand dikemukakan
pads seminsr Union Internstionale des Architectes,
Working Group Habitat di Washington D.C. pada bulan
April 1883 mengensi flst ysng telsh dibsngun dan di
huni di Pslembang sebsgsi berikut.

"After some ekperience in living in the newly
built four story walk-up flats, people find them:

- Too small,

- Not sairy envugh

- Not properly connected to the community

space in the open

- No  room nesr their homes for children to

rlay

-~ No place to dry their clothes properly,

- Not properly protected Ffrom the rain. since

the windows haven 't got overhangs.”

14)38idarts ; Rumsh Susun ditinjsu dari 5egi Fkologi, dslem
bukn  Eko budihsydjo, Sejumlah Masalah Pemukiman Kota,
1884. hsl. 187
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gespbsr.3.11. Knvsngnys Ssrsna Tempst Jewarsn di Rumsh Susun

3.8.3. Penilaisn Gsry T. Moore terhsdsp Kegagalan

Rumsh Susnn Praitt-Igoe di 5t Louis.
ysa. 1)
Gedung dengan banyak masslah linghkungan

perilsku yvang paling dikenal adalah Kompleks
perumahan FPruitt-Igoe di St. Louis. Pruitt-Igoe
adslah proyek perumshan untuk orang-orang yang
berpenghasilan rendah yang terdiri dari 33 bangunan
yang rata-rata 11 tingksat tingginya. Bangunan Iini
dimaksudkan untuk menampung 11.000 orang penghuni
dalam tahun 1950-an proyek ini digcabar-gemnborkan

dalam pers arsitektur sebagai conteh baru yang

15)Gary T. Moore ;FPengksiian Linghungsn Perilaku, dalsm buku
Snyder & Cetsnese, Pengantar Arsitektur, 1881.hal.74
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cemerlang untuk perumahan vmum di Amerika Serikat.
Froyek ini nemeiliki sejumlah keistimewasn
rancangan yang hebat, termasuk rencana tapak yang
mnenyegsarkan, aliran ruang terbuks yang melingkari
bangunan-bangunsn. dJdan serambi-serambi terbuka di
setiap lantai ke tiga tempat ansk-anak bermain dan
orang dewasa  bertemu untuk bercakap-cakap. Tapi
daerah diantara bangunan-bangunuan tersebut meniadi
"gurun", dan lorong-lorongnya merupakan daerah
dengan tingkat kejshatan tinggi. Sebush perusshasn
arsitektur ke dus dikontrak dalsm upayva memperbaiki
proyek tersebut. Nawnun demikian banyak dari
bangunan-bangunan itu yvang ditinggalkan dan
kejashatan serta vandalisme menjadi-jadi. Akhirnya
dalam tahun 1972, sebagisn besar Pruitt-lgoe
housing project diruntuhkan oleh pemiliknya. Yaitu
Departement Perumahan dan Fengembangan Kota Amerika
Serikat. Kesimpulan terbayak di kalangsn mereka
yang telah menelash keadsan tersebut adalah bahwa
tidak diberikan cukup perhatian yang sungguh-sung-
guh pada kebutuhsn, prilihan, dan gaya hidug pendu-
duk kota yang miskin Yuug akan menghuni projek

tersebut.




gambar.3.12. Rumah Susun Fruitt-Igoe ysngd dihsncurksn

3.8.4. Resimpulsn
Dari ketiga hssil penelitian di stas, faktor-
faktor vyang penting dslsm perencsanssn rumah susun
adalah
- Masyarskst TIndonesia terutams golongan
ekonomi  wenengsh tidsk dspst begitn  sajs

ba-

e

dislihksn sistem hunisnnys secars t
tibs dsri rowmsh horisontsl bisss ke rumah
shusun

- Rebissssn-kebisssan lsma psds pola hidup
stan berfempst tinggsal di vumsh non  susun
masih  fetsp dibawa dan sulit  dihilsnglan

dnlam wshtn yvang relstif pendek
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Di dslsm ranghka wmemasyarskathkan rumah
susun, sdar despat diterims dengsn haik
maka sospek penghuni dengan sedsls  karak-
teristiknys sangst perlu untuk dievalussi
di dsalsm menentuksan model yvang tepat dalsam
rumsash susun

Salah satn faktor yang penting bsgi peng-
huni  dengsn sedgsls kebutuhsnnyvs tersebut
dapat dilihst dari prilskn bertempat

tindgal sehsri-hsri.
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BAB Irwv
PERKEMBANGAN PEMUKTMAN
DI YOGYAKARTA

4.1. Keadasn Wilayah
4.1.1. Kondisi Geografis

Kota Yogyskarta terletak psds datsran sebelsh
Selatan Pulau Jawa vang berada pada LS - LS

dan BT - BT.

KT

gembsr . 4.1. Kondisi Geogrsfis DIY




Daerah Istimewa Yogyakartsa mempunyai luas
3.185,80 km?,  terbagi wmenjadi lima  Daersh
Administratif Tingkat IT yaitu:

-Kotamadysa Yogyakarta di Tengah

-Sleman di Utara

-Bantul di Selatsn

~-Kulon Progo di Barat dan

-Gunung Kidul di Timur.

4.1.2. Kondisi Fisik Alamish

Yogyakarta memiliki kondisi fisik tanah vangd

relatif datar dendan rata-rats sigma sebesgar
lkg/cmz.

Temperatur suhu udarsa rata-rata 25,8O C
(minimal 24® ¢ - maksimal 30 C)  dengan
kelembababan udara antara 78 ¥ - 80 % dengan

kecepatan angin rats-rata 7,5 km/jam.

24°C.3g¢c

gambar.4.2. Kondisi Fisik Alamiash Yogyakarta




Matahari bersinar sepanjang tahun dengan dus
musim yaitu musim kemarau (April - Oktober) dan

musim penghujan (Oktober - April).

4_.2. Rencana Pengembangan Kota
4.2.1. Rencana Awsl

Secars Administratif, wilayah kota Yogyakarta
dibagi dalam stryktur wilayah kota vyang disebut

dengan Bagian Wilayah Kota (BWK) sebanyak 5 ares.

dambar.4.3. Peta Bagian Wilayah Kota Yogdyakarta
sumber @ Rencana Induk Rota Yogyskarta 1888 - 2010



Pembagisn wilsysh kota tersebut diperuntukkan
bagi kegiatsan dominan yang ads pads mesing-masing

wilayah. Dominasi kegiatan tersebut adalah sebagai

berikut:

DOMINASI KEGIATAN *BWK 8wWK BwWK BWK BWK
1 11 111 1V v

Perumahan - - bl - -
Perdagangan ol To- * bl -
Perkantoran * - - i »
Jasa umum sosial - - - - -
Jasa dan Industri - - - lod o

Keterangan: * keglatan dominan

- Kegiatan kurang dominan

tabel.4.1. Dominasi Kegiatan Psds Wilaysh Kota

Wilayah pemukiman ada disemus BWEK, kecuali
BWK I (Pusst) vyang diperantukksn bagi pusat
pelsysnan Jjsss, perksntorsn dan perdagandsn .
4.2.2. Perkembsngan Kota

Secara fisik, keberadsan kota Yogyakarta
tidak dsaspst terlepss dengan dsersh hinterland
disekitarnysa. Pads kenyatasnnys kots Yogyaksrta
telah mengslami perkembangsn vang sangst psaat.
Rota tidsk hsnya meliputi wilsyah sadminitratif
58j8, namun telash melebsr wemssuki wilayah Adminis-

trasi  lsin. Dalam kaitsnnys dengan pemukiman dan




pendidiksn, bsgisn wilsyah

bagiasan selatan telsh menjsdi

Administratif

satu kesatusn

pusat kotsa yang tidsk dapat terpisshhkan 1lagi.

Peve 7.

Perkemhbanean kota Yogvakarta (1790 1970)
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: Rencana Struktur Tata Rusng DIY 2008

gambar.4.4. Peta Sistem Kota-Kota DIY

sumber
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Cakupan kota telah meliputi bagisn yang 1luas
dan terdiri dari berbagai wilayah adwministratif,
maka penanganan kota, khususnya yang berkaitan
dengan pemukiman telah ditangani secara makro yaitu
dalam linghup regional yang penanganannya dikoordi-
nasikan oleh pemerintah daerah tingkat I(Propinsi)

Pada peta Sistem Kota-kota diatas Jelas
terlihat kota (Hirarki I} bukan hanya meliputi
wilayah Administratif Kodya sajas melainkan telah
jauh memasuki wilaysh Kabupaten Sleman.

Berdasarkan fakta tersebut, pemerintah daerah
telah mengeluarkan kebijakan bshwa penataan pusat-
pusat pemukiman kota akan dikosentrasikan pada
bagian utsars kota yaitu daerah sekitar perbatasan
daerah Kodya dengan Ksbupaten Sleman.

4.3 .Perkembandan Penduduk

Penduduk baerah Istimewa Yogyaksrta tergolong
memiliki koefisien perkembangan yvang relatif
rendah, vyaitu sekitar 0,75% tiap tahunnya. Akan
tetapi perkembandgannya tidak merata pada semus
wilayah daersh. Pada tshun 1880-1880, menurut hasil
perhitungan Biro Pusat Statistik (BPS),
perkembangan laju pertumbuhan penduduk DIY tiap

wilayahnya adalah seperti pada peta dibawah ini.



gambar .4.5. Peta Laju Pertubuhan Penduduk DIY
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: Laporan Akhir RSTRP DIY 1990-2008

er

gambar .4.6. Peta Kepsdatan Penduduk DIY 1990
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Menurnut hsasil psads pets tersebut perkembsngan
vang esngsl  pesst justern ferdspst pads wilasysh
hinterlad perkotnsn stan pada pusat-passt pemikiman
Yogysksrts bsgisn Utsvs. Padas pusst kots, 1laju
pertumbuhsn  bshkesn mencapsai sngks wminus (-1,00).
Hsl ini disebsbkan ksrens pusat hota hanya sedikit

terdapsat pusst konsentrasi pemukimen.

tabel . 4.2.

Jumlsh Penduduk DIY

TAHUN JUMLAH

1931 3.044 .465
1980 3.020.337
1939 2.988.332
19888 2.931.476
1937 2.970.751
19306 2.993.248
1985 2.916.832
1834 2.884.837

sumber: Biro Pusst Shstistik DIY

Nsmun demikisn pusat kota tetsp mengslsmi
kepadatsn penduduk ysng sangdgat tingdi. Daerah ysng
mengslami pertumbnhan  winus, Justern memiliki
kepsdsatsn ysng sangst Lingdil. Hal ini dikarensksan
pendudnk  stsn wsrgs pusst  kots sdslsh  sebadisn
besnsr terdiri dsri kelusrga-keluargs msmpu vang

mempunysi ansk sedikit atsu kelusrgs berencsns.
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4.4. Perkembangan Pemukiman
4.4.1. Sejarah Pemuhkiman Kota

Kasultanan Ngayodyckarto Hadinindgrat berdiri
sejak perjanjian Gianti pada tangdal 13 Februari
1755. HNamun kota Yogyakarta sendiri baru berdiri
pada tanggal 7 Oktober 1756, sejak Sri Sultan
pindah dari Istana lama yang terletsak di Istana di
desa Gamping ke Beringan yaitu daerah di antara
Kali Winondo dan Kali Code. Sejal saat itu Beringan
berkembang vang kemudian dinamakan dengan
"Ngayogyakarta” atau Yogyakarta hingda sekarangd.

Daerah di antars kali Winongo dan kali Code
tersebut telah menjadi tempat pemukiman badi kaum
keraton dan bangsawan yang dikelilingi oleh
benteng. Kampungd-kawpund tertua ini mempunysi nama
vang berhubungan landsung dengsan kepentingan
keraton, misalnya Bintaran (yangd menenpati Pangderan
Bintoro), Surakarsan, Notoprajan, Dagen (hampung
para tukang kayu/Undagi), kumendamen (komandan),
Wirogunan, Wirobrajan dan lain sebagainys.
Arsitektur kota kersajaan ini adalsah Pangeran
Manghkubumi vangd Jjuga sebsagail perencana Kota
Sursakarta (Sclo).

Lambat laun Kota Yodyakarta berkembang hingda
meluas ssmpai sebelah Barat Kali Winondo dan ke
Timur sampai Timur kali Code, bahkan meluas ke

Timur sampai Kali Gajah Wong. Kampung-kampungd di
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gambar.4.7. Peta Kota talan 1756
sumber : Laboratorium Arsitektur Jam 70 UGHM
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gambar.4.8. Peta Kota talun 1824
sumber ; Lsboratorium Arsitektur Jam 70 UGM
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Sebelsah Barsat Kali Winongo tersebut adalah
Petangpuluhan, Wirobrajan, Ketanggungan dan Bugisan
(nama-nama prajurit Pangeran Mangkubumi). Di

sebelah Timur Kali Code terdapat kampung Surokarsan

dan Nyutran yang merupakan nams-namna prajurit
Pangeran Hanghkubumi. Begitu Jjuga dengan daerah
Selatan dan Utara seperti Dsaend, Jogokariyo,

Prawirotomo dan Mantrijero. Dendan demikian di
sekitar keraton sudsh terdapsat perkampungan
prajurit yang berfungsi sebagai pertahanan keraton
dari ancaman empat penjuru.

Pada tahap selanjutnya datang pedadang-
pedagang yangd kemudian menetap di Ibu Kota
Kasultanan. Diantarsnya Pecinan dan Krangdan untuk
bangsa Cins, untuk orang-orangd kulit putih adalah
Loji Kecil, Jalan Secodiningrat C jalan P.
Senopati), meluas ke Bintaran dan Jetis, dan
akhirnys ke Kotabaru. Untuk orang-orang Arab ada di

kampund Sayidan.

4.4.2. Pemukiman Kota masa kini.

Dari sejarah perkembangdan kota tersebut di
atas, kota telsh berkembang menjadi empat bagian di
antara tiga sundai, yaitu Kali Winongo, Kali Code
dan Kali Gajah Wong. Seiring perkembangan Jjaman,
kota terus berkembang dengan pesat seperti yangd
telah diuraikan pada bagian perencanaan

pengembangan kota pada bagian terdahulu, kota
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Yogyskartsa telah melnss ke segsls penjuru hingga
Slemsn telsh bersstu dengsn Yogyaksrts.

Seiring dengan perkembangan penduduk, pemuki-
man telsh berkembsnd dengsn pesst, terutama di

kewasan perkotssn dsn hinterlandnys.

tshel.4.3.

Jumlsh Romsh Tenggs di DIY
TARUN JURLAH RUMAH TANGGA
1991 £42.225
£350 501,859
1987 537,041
1988 87,945
{987 5B1.414
1986 578,15
1985 572.21%
{984 544,227

cesber © Bire Pusat Statistik Propinsi B1y

Bangunsn perumshsn ysng terpadat diantsars 5]
wilsyash di DIY adslsh Kotamadys, Sleman dan Bantul.
Hsl ini dapat dimengerti kKsrens kots dengan konsen-
trasinys terdapst di dsersh Rotsmadys, Sleman dsan
Bsntnl. Sedsnghkan Gunung Kidul dsan Rulonprogo
relatif tidsk padat ksrens posisinya Jjanh dari
pusast kKots. Dilihst dari segil pelsysansn kots, Kota
Yogyskarta relstif melsyani kswasan Slemsn dsn
sebagsaisn wilsysh EKshupsten Bsntul. Sedsngkan
Wonosari dsn Wates sebsgal pusst pelsysnan kedusa

vangd melaysni kawasan di sekitarnys.
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tebel.4.4.
Bsngunsn Fisik Perumshsn Rota

K0TA PANGUNAN TUNGBAL  ROPEL BANDENG 10TAL
Rantul 97847 2947 337 101346
fulonproge 4754 116 19 7093
furung Fidul 5568 NIk 126 5113
Voteredya 35464 Tab% 7576 {10607
Slewan SATR7 70547 EXIN 109343

10046 21247 12871 133904

custer 3 Riro Pusat Statistik Propinsi DIY

Perumshsan bertsmbsh terus namnun kebutuhan
akan perumahan jauh lebih bessar. Berikut ini adslah
gambsran perumshan yang pengadasnnysa dibsntn pemer-

jntah melsluni Kredit Perumshsn Rshkyst (EKPR).

tabel.4.5
Reslisssi Romalstif Bsngunsn Rumsh KPR
di Yogyskaris

TAHUN REALISASI
1887 68083
1888 7779
1939 8644
1390 9004
1981 9152
1882 8837
1883 9725

Sumber : Biro Pusst Ststistik Propinsi DIY
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Dari tsbel di stss, pemerintah hanya mampi
membsnti sebagian wecil dsari pengadaan dan
kebutuhsn perumshisn di Yogysharts.

Terlepss ddsri persn pemerintah, keterassdissn
dsysa dukung perumshan seperti lahan dan materisl
gemakin terbatas dsn semskin mahal. Semskin lams
luas rumsh aemakin menurun. Standart Perumnas pads
tshun 1880 antuk rnmsh sederhana memiliki lusa 72
mz (type 723 kemid isn memiruan menjsdi 54 m2 (type
54) dan agampsi kepsds lussan 36 ne (type 363 padda
apst ini. Bshksn skhir-skhir ini terdspat rumah
gederhana dengsan Innssn 21 m2 dan 16 m2 untuk rumsh
sangat sederhans (RS5). Hal ini dikarenskan alsgan
ekonomis dan 1shannys.

Sebagail perbandingan antars lusssn rumsh ysng

telsh sds di kots-kots di DIY adslnah sebagal beri-

kut .
tsbel.4.b

Komposisi Lasssn Rumsh di Rots-kota D1y
LUASAN JUMLAH RUMAI
<20 54727
20 - 28 17241
30 - 38 18704
40 - 48 26704
50 - 63 57074
70 - 99 53289
100-148 47535
150-199 : 70746
200-289 13980
300« 3601
tidsk diketahui 267
Jumlsh 333934

anmber @ Biro Dhnsst Statistik Propinsi PIY
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4 4.3. Penmbkimpu di Masa Datsng

Dilihat sy fsktor-faktor di stas, hkota
Lerns menerns Lerkoubeng dengsn pesatnys. Semenhtsrs
lahsn VYNg Lersedis ssngat terbatss. Disamping itu
kRemompuan membangun masysrakat relstif menurun.
Galsh ssbtn alternatif yang tepat berksitan dengdan
mesnlsh ini adnlash dengan efisiensi 1lahsan dengsn

rumsh susuan.

4.5. Beberapa Amatan Pengaruh Perilaku terhadap
Bentuk Hunisn di Yogyskartsa
Amstsn ini bertujusn mensnghksp sejsnh maNa
perilaku penghnni dspat nempengaruhi bentnk fisik
rumshnys. Sebsgsi obyek dari smatan ini sdlh peru-
mnshesn Pernmnas Condong Cstur ksrens pertimbangsn
sebagai berikut

- Sebsgai ssbn-satunys kompleks pemnkiman
maas kRini ysng Lerencans secars kominsl /
massal di Yogyskarta. Dengan demikian
prengsruh perilaku sksn jelas terlihst psda
pola pemukimannys.

- Sejsk dibsngun pada tahun 1987 hinggs
seksrang, sebagian penghuni sudsh mengals-
ni hemsjusn tinghst ekonomi ysng cukup don
dnpal  digolongkan pads golongsn ekonomi
nenengah (minimal berpenghasilan

Rp .200.000 perbulan untuk DIY) hingdgs
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aengnt relevan dengshn penbshingsn ind.

- Styukiny penghuni sangot komploks aehingdgs
sksn didspatkan varissi perilakn dan
pengsrunhuys terhsdsp ransh.

Pengamsisn dilskukan dalsm bebersps blok ysng
disnggsp cukup reperesentatif mewnkili SCCATA
keseluruhsn.

4.5.1. Recenderungnn Berusahs

Kuarsng lebih 40 % besngunsn dsri hlok keseln-
ruhsn dipergunsksn untuk bernsshs (Informal) dengan
membuka wWarung kelontong, Warung makan, bengkel,
tuksng Jshit dan asebsgsinys. Dari pengnamstan dan
data ysng diperoleh dsri responden, gemskin 1AmA
nagshs semscm ini semskin hanyshk dsan godikit seksli
yang mengalami kerngisn. Resimpnlannys dengan
membnks usshs di ruamsh seperti ini perekonomian
warga skan Lersnghat.

Pada gang-gang kecilpun sebensrnys kecende-
ranganini tetsp sds ysitu dengsn nembnka warung

kecil-kecilsn misalnys warung berss dan 1sin geba-

gpinys.
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gambsr.4.]0.Rumah-rumsh yeng diguansken untuk Usaha

gambsy . 4.11. Ussha Kecil di Pernmnss




4.5.2. RKecenderundan Memanfaatkan Jalan atau Gang
sebagai Tempat Berinteraksi Sosial dan
Bermain

Kurangnya fasilitas ruang-ruang terbuka vang
khusus untuk ruang publik, tidak menghilangkan
kebiasaan masyarakat untuk berinteraksi satu dengan
yvang lainnya. Orang-orangd dewasa cenderung berca-
kap-cakap di jalanan atau gang. Sedangkan anak-anak
dimana saja yang dekat dengn rumahnya walsupun ads
lapangan terbuka (lapangan olah raga). Namun mereksn
cenderung bermain di dekat rumahnya dendan pengawa-
san orang tuanya. Lalu para remajs mengadakan

kegiatan di jalsan.

0
M&”

gambar.4.12. Oreng Dewasa Bercakap-caksp di Jalanan




sk Bermsin di Jslsnsn

13. Ansk-sn

gombsr . 4.

gambar.4.l4. Pava Remsjs Mengsrisksn Kegintan di Jaln-

nnn




4.5.3. Kecenderungan HMemanfaatkan Halaman

Perumahan Perumnas VYang rata-ratsa hanys

sedikit mempunysai halaman, bahkan tidak sama sekalil
untuk memanfaatkannya.

tidak mempengaruhi wargsa

galah satu pemanfaatan halsman yang sedikit ini

sebagaian besar menanaminya dengdan tanaman yang

berguna sepertil buah-buahan dan bunga-bungaan.
Bahkan bagi mereka yang tidak mempunyai halawman

sama sekali,tetap menansam tanman di dalam pot.

Halamen dengdan Buah-Buahan

gambar.4. 15. Pemanfastan




gambar .4.16. Bercocok Tanam dengan Pot

4.5.4. Kecenderungdan Berlindung dan Memanfaatkan

Alam

Karena keterbatasan desain perumahan Perum-
nas, faktor matahari dan hujan sandat diperhatikan
oleh masyarakat. Banysak dari mereka yangd menambah
elemen-elexen bangunsan sendiri. Diantaranya dendan
menambah over hang pada teras rumanysa agar terlin-
dung dari panas dan hujan. Penddunaan bahan yang
berbeda dari over hang ini dapat memberikan kesan
"pembedsaan” dendan yang lainnysa. Dengan demikian
didapat dua manfaat yaitu “perlindungan” dan
“pembedaan” rumshnya di dalam lingkundannya.

Di 1lain faktor, Jemuran adalah kebutuhan
¥ital untuk nengderingkan cucian mereka. Penempatan
jemuran ini cenderung ditempatkan di Jalan-jalan

atau gdang-gang karena slasan keterbatasan lahan.




gambar.4.17. Penggunaan overhang yang milti-fungsi dan
penempatan jemuran di jalanan

4.5.5. Kecenderungan Memperkuat Edo dan Harga Diri
Bagi keluarda yangd telah mampu, kecenderungan
utama dari karakteristik orang-orang Jawa adalah
membangunan rumanya sesuail dengan keindinannya.
Badi orangd Jawa dan kebanyakan orang Indonesisa
struktur sosiai renderung diukur dengan rumahnya.
Pada Jaman dahulu, Joglo menandakan kedudukan
struktur sosial penghuninya vang tingdi, sekarang
ini lebih diutamakan kesan "kemewahan” pada
rumahnya, walau terkadang hsanysa pada wajah rumah
yangd badus, tetapi ruangd dalamnysa “pas-pasan’ .
Perkembangdsn rumah-rumah bari ini telah
merubah perkembangdan wajah Perumnas SEeCAars

kecseluruhan.




gambar.4.18. Rumsh Perumnas yang Bergaya real Estate

4.5.68. Kecenderungan untuk Mengaktualisasikan Diri

Aktualisasi diri, menurut Abrahsam Maslow
adalah puncak dari kebutuhan Manusia. Aktualisasi
ini pada Perumnas sebaisan ditempuh dengan membangun
rumahnya sehindda mampu mendudukkan diri penghuni
pada posisi tertentu dalam masyarakatnya. Hal ini
dikarenakan rumah yang dimilikinya mempunyai arti
tersendiri bagi lingkungannys.

Namun tidak selamanya aktualisasi diri ini
dicapai dengan membangun rumahnya. Pengdunaan
halaman dan tumbuhan vyang dibentuk sedemikian
sehinggas mampu memberikan citra tersendiri bagi

penghuni dan linghkungdannya.




gambar .4.20. Aktulisasi Diri dengsn Pengdunasn Tanaman
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4.5.7.

Kesimpulan

Dari pendamatan perilaku yang dilakukan di

atas dapat ditarik kesimpulan

Interaksi sosial pada masyarakat menengah
di Yodyskartsa masih sangat erat. Hal ini
dapat diamati dengan pengdunaan jalan
sebagi sarsnsa komunikasi untuk bercakap-
cakap dengan tetandda, bermain dan bekerja
rindan.

Halaman atau tanah sangat erat kaitannya
dengan rumsah. Bashkan rumah yangd tidak
mempunyai halasmanpun berusaha agar ‘“tera-
sa” mempunyai halaman dendan menanam
tumbuhan di dalam pot-pot.

Pendgunsan overhang yvand panjangd mutlak
diperlukan untuk mengdatasi sinar matshari
dan hujan disamping sebagai wahans untuk
alat “sign’” atau penands rumahnya.
Fasilitas tempat Jemuran sangat mutlak
diperlukan bagi sistem masysarakat kita.
Karena ego dan harga diri rumah selalu
berkembang sesﬁai dengan kemampuan ekonomi
pemiliknysa.

Aktuslisasi diri dicapai bukan hanya
dengan membengdun rumahnya saja. Tetapi
dengan pengdunaan elemen—-elemnen lain

seperti taman atsau tumbuhan.
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BAB V
KONSER PROGRAM

RUMAH SUSUN DI YOGYAKARTA

5.1. Tujuan

Hengingst bentuk hunisn rumsh susan adslsh
gatu sistem bertempsat tingdal yang relatif ssngal
bsru di Yogysksris, maksa tujusn awsl dasri pengadaan
rumsh susun  sangat perlu untuk diperhatikan.
Hasyvarakst Yogyaksrta sampsi ssat ini masit
nenganggap bahwa kaitan sntara rumsh dendan tanah
msesih sangat ersatb. ODleh karena itu sistem bertempat
tinggal di dslam rumah susun masih terass asing

bagi masysrakat Yogyskarta khususnya maayvarshkat
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golongdan ehonomi menengah ke baswah.

Citrs rumsh susun di mats masvarakat terlebih
dahulu harus ditingkstharn. Permosalahsnnysn adslah
menentukan sedals harakteristihk dari rumsah susun
jtn sendiri Bg8Y padsa nsntinya, dengsan hiarspsn
memasyarakatkan rumah susun 8g8F dapsat diterims
dengan baik.

Tujuan susl berksitan dengan mnemsyarakathan
rumsh susuf di Yogyskarts sdslah dendsan menentukarn
rumah  susun pada awsal peadirisannys ini sebsdai
“medis” yang nenjembatani sntara sistem ber tempat
tinggal ©Sec&rs horisontsal (biass) menuju sistem
bertempsatb ringgal secarsa vertikal vyaitu rumal
susun. Dengsi demikian berkaitan dendsn konsep ini,
tugjuan awal dsri pendirian rumsh susun merupskan
garang wenajiu sistem bertempatl tinggal padsa rumah

susun pads nsubtinysa. Disamping berpexrsi sebagsal

“pengeuban’ pembenntuk citra rumah suasun di mats
masysrakat, rumsah susun di sini merupskan
"peralitesn’ menuju sistem bertempst tinggal di

rumah susun.

5.2. Penentuan Lokasi

Dsri pembshasan lokssi perumshsn dan
pemukimsan di bsb terdatmalu, dapat dismbil wsatu
ketentusn bahus seiring dengan perkexbangan kots
secara f[isik, bukan Secsars sdministratif, kots

telah jsuh berhenbangd . Perhembangsal tersebut telah

21




menisdiksn pengeloluan kots secars makro dan  bukan
1agi secsrs mikro dalam lingkup administratif.

Kots bsgisn Utsra, yaug termesuk  wilsysah
asdministratif Ksasbupsaten Sleman btelsah menjadi satu
bagiasn terpenting dalsm struktur kots Yogysharta.
Daerah tersebut merupsakan pusat-pusal konzentrasi
pemukimsn hots yang direncanskan. Baysknys berbagdsal
kawasan pemukiman ini telah menjadikan Yogyahkarta
kewsssn Utsrs ini telsh menjadi node bagdl pemukiman
kota ysng mempunysi karskteristik spesifik yaitu
sebagsi pusat pemukimsar .

Helihsat kenystasn tersebut maka dspat
ditentukan bahwa lokasi berada di Yogyakarta
hawssen Yiars. Rarskteristik slam terutsms kesdasn
tanah ssangst mendukungd antuk dipergunakan sebaogai
pusat pemukiman karens tansh relatif kurang subur

"
serts mempunyai sidma tanah ysng baik ( =1kd/cm* ).
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5.3. Sasaran Peruntukan
5.3.1. Sssaran Awal dan Kegagslannys

Pads swal rumah susun didirikan di Indonesisa,
sekitsr tahun 1980, ide dassrnys berawal untuk
menggantikan kampung-kampung kumuh kots (slum,
marginsl)}. Ksrena sassrsanys sdalsh msyoritas
golongan ehkonomi rendah, kesan yang sudah melehkat
pads mssyarakatb adslal bahwa rumah susun diartikan
sebagai rumsah "kampungsan' yang identik dengdan
pengdgdusurarn kampung-kampung di kots.

Rumah susun di telings masyarakat kits belum
sebsik dengan kesan (image} terhadsp apsriment.
Padahal dinedara-negara maju apartment bukanlah
bentuk twunian yang dapat dimiliki nsmun  hanys
disewskan untuk janghka waktu tertentu ssjs. lmagde
masyarakal kits telah wenganggap behws rumah susun
adalah rumsh hunian yang ditujukan untuk kaum bawah
vang miskin. Sedsngkan apartment untuk mereks  yang
mempunysi "kelas” atau golondan atas.

Tuntutsn keterbatsssn lahan dengan maksud
menghilandgkan pemukiman-pemnukimann marjinal atsu
slum telsh ditempub dengan program rumah susun.
Dilain fihsak, kondisti masysrakat Ekonomi bawah
belum memunghkinkan untuk segers dipindahksn
kebentuk hunian yang samsa sekali asing bagdinysa
yvaitu rumah susun. Pandaugan, kebiasasrn dan

perilaku mereka masih relatif sederhsns, masih
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mengsnggdap rumah adalah tsnah, wasih akrab <dengan
cara—-cara sederhana dann tidsk msmpu Jjika harus
tiba-tiba berubah. Hampir semus penghuni slum
adalah para urban dari dess yvang masih memiliki
pola hidup yang relstif sederhans. Disasmping itu
tidak semus dari mereka bersedia menempati rumah
susun, dari berbsgail penelitisn di muka menyebutkan
ketidakbetshan penghuni telah nenyebabkan
melesetnya s88ATrBNH peruntukan semula.
5.3.2. Penentusn Sasaran Peruntukan

Saaaran peruntuksn ditetapkan untuk
masyaraksat golongan ekonomi menengah karena
karskteristiknya sebsagsi berikut

- Relatif mampu beradsptasi

- Cukup memiliki ilmu pengetsahuan

- Relstif memiliki tingkat kasadaran yang

tinggdi.

- HWampu mengussai teknologi baru.

|

Relatif memiliki sistem nucleocus family

Dampak luas ysng diharapkan dari penentuan
sasaran golongan ekonomi menegah ini adalah
membentuk citra rumsh susun pada masyavakatl besnysk.
Sistem masysarakat yvang paternalistik vkan
wenudahhkan di dslam wmemberiksn contoh untuk
bertempat tingdggal di rumah susun.

5.3.3. S5

M

saran-sasaran Lainnysa

Sasaran peruntukan ysng lebih ditekankan pada

85




jenis-Jjenis pekeriaan masysarakat di sini Jugsa
dipandang tidak tepat. Hungkin jiksa di lihat dari
segi pengadaannys sistem pengsdaan perumahan untuk
jenis-jenis pekerjaan serts instansional lebih

wudah pengelolasunya. Namun spabila dilihsat hesil

secara keseluruhan, sistem pengadzan gseperti inti
shkan lebih cenderung “mengkotak—kotakkan"
macsyarakat. Yang dikhawatirkan dari keadaan ini
karena eratnys hubungan antara mereka, tanpa

memperhatikan masyarskast vyangd lsinnya vyang pada
skhirnya dapat menimbulkan konflik dsn kesenjangsan

antar golondan tersebut.

5.4. Pola Pemukiman

Pola pemukiman vyang baik adslsh pola yang
mempunysi kriteria sebagai berikut:

- Sarasi dengan linghkungdan sekitarnysa

- Memberiksn kemudahan bagi warganysa

- Hewmberiksan kesmansnsn, kenyamanan dan

privacy bagi penghuninya
$.4.1. Pols Pemukimsn yang Disesusikan dengan
Faktor Lingkungdan

Suatu lingkungan pemukiman yang idesl tentu
harus konteks dengan lingkungan sekitarnys. Apa
yang ada di sekitarnys haruslah dimsnfaatkan sebe-
gar-besarnys bsadi pemnukiman tersebut, sedangkan
kehadiran dan keberadaan lingkungan pemuhkimsn vang

baru tersebut haruslah dapat mepmberikan arti tersen-
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diri bsagi lingkungan gekitarnya. Dan jika mungkin
dapat memberikan nanfast bagi lingkungan sekitarnysa
vang tidak 1agi wemberikan kesan "negatif” terhadap
lingkungan sekitar, seperti yang terjadi dengan
kesenjangan psads kswusesan-kawassn resl estale dengan
lingkungan pemukiman disekitarnys.

gslsh satu slternatif dari pembahssan ini
adslah dengan menyediakan R dimana pendhuni
lingkungsn pemukiman dan masysrakst sehitesrnys
dapat saling melakuksn intersksi dan dapat me laku-
Lan kegistsn bersams. Jenis pe¥ilaku vang penting
bagi individu terhadap lindkungannys adslah sistem
intersksi dengan masyarakstnysa. Apalsgdi dendan
struktur masyarakat di Yogyskarta yang masih cukup
memiliki kekentalan komunitaze yang tinggi.

Salsh sstu keundgulsasn lingkungan perumshan
hasil rsncsngan Johan Siless di Sursbays ysng sempat
mendapﬁtkan penghargasn Aga Khan Award adalah
keberhasilan linghkundan perumahan tersebut ber-
simbiose atsu menyatu dengan lingkungan sekitarnya.
Buksn hsnya dari keadaan fisik ®©ajs namun Jauh

lebih ke dalam terhadap interaksi masyarakatnya.

ZOND PEMUKIMAN

LINGKUNGAN

gembar .5.2. Intersksi Linghkungsn
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5.4.2. Pols PemBhkiman yangd Dipengsruhi Kebutuhan
Penghuni

Kswasan linghkungan vang berhssil sdalah
kawassn vyangd berhssil pula menyediakan berbagdsi
fesilitas bagi penghuninya. D1 daslsm rsngka wmencu-
kupi kebutuhan untuk diri sendiri dan berinteraksi
dengan masyarskst luss di sekitarnya, penghuni
memer lukan berbagsai kebutuhan yand kompleks seiring
dengsn tingkst kemajuan masyarakst. Telah dibahas
di wmuka bahws kecenderungan perilaku individu
adalsh selalu berusaha memenuhi kebutuhan bhidupnysa
dari tingkat terendah sampsi ketingksat yvang 1lebih
tinggi.

Rumitnys, kebitultian manusia itu sandat kowm-
pleks. Namun dalsm bstassn masysrakal Yodyakarta,
kebutuhsn dasasr vysng lebih mendassr adslah yang
terlihat dari saps yand dikerjskan dan di lakukan
sehari-hari. Perilaku sehari-hsri tersebut wmencer-
minkan tinghkst kebutuhan yang harus dipenuhi.
Berikut ini adslah pols perilakn dalam 24 jsm vyang
biass dikerjaskan oleh rata-rats anggota keluarga di

Yogyakarts.

gawbar.5.3. Pola Perilsha Sehsri-hari
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Dari kebutuhan tersebut, berhaitan dendan
lokasi yang ditentukan vaitu di daerah hinterland
stsu pinggirsn kota Yogyaksrta bagian Utars, daftasr
kebutulisin ysng harus disedisksan adalah

- Pertohkosn ., untuk wenunjang keperlusn

rumshitangdgs

- Pertsmsnsn, untuk memberiksn tempat badi

anak-snak bermsin dan orsng dewasa ber-
interaksi dengan tetsndds

- Sekolahan tingkat dasar, Jjika diperlukan

- dsasn lzin sebagsinya

Nsmun Jjenis pemenuhan kebutuhan tersebut
tentu tidak begitu sajs tsnps pertimbangsn Vyaug
lain, seperti jumlah penghuni, karakter penghuni
dan sebagdainya. Stsndar lain‘yang dspat diperguna-
ksn adalsh standar Jarsk seperti yang dikemukakan

oleh Freinz Heik seperti di bawah ini:

| Jarak dari/ pencapaian Waktu Jarak
[ Jalan mobil ke rumah 1 menit 70m
Rumah ke toko 3 menit 210m
Rumah ke taman kanak-kanak 5 menit 350m

Rumah ke sekolah, gereja, masjid,
stasiun/halte bis/kendaraan umum 8 menit 560 m

Sekolah lanjutan, lapangan olahraga,
hioskop, basar dan sebagainya 18 menit 1260 m

tsbel.5.1. Standart Jarsk Tempuh dalsm Lingkuangan
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Standar jsrak tempuh di stss daspat diperguns-
kan untuk menentukan apsa yang harus dipenuhi  dalam
lingkunsn pemukiman ini. Sstandsy jarak ini  Lteuntu
berdasarkan pada jarsk normal dan perilaku manusia
psds umumnys.

5. 4.3. Pols Pemukiman ysng Dipengaruhii oleh Tuntu-
tasn Keamanan dan Privacy penghuni

Kesmznan sdsolah syarst matlak bsgi sebuah
penukiman. Dalam hierarki Maslow, Keamanan wmenem-
pati peringkat keduns dari lima Jeunjang kebutuhsan
yaug ada. Psds pembahasan linghkungan, hirarki
santara penghuni dan wargs lingkungan sekitar mutlisk
diperlukan. Namun kesamansan penghuni sekaligus
privsecy penghuni jugs nutlak dipertimbanghksn.

Menurut hasil pengamsatan dan data-data di
wuka, di dalsm usshs mengasmanhkan bends-benda milik-
nys, manusia berusaha membust batss vyang kuat
dengan dunis luarnya. Batas tersebut dapst berups
dinding masif rumsh atau pagar dsn lain sebagainys
untuk wmensndai territorial daersah yang dimilikinysa.
Di samping itu, kegiatan yang bersifat pribadi
cenderung tertutup dari penglihatan publik. Kedis-
tan pribadi ind lebih cenderung untuk dilskukan
cendiri tsnps mendapal gangéuan dari orsng diseki-
tarnva.

Hasslsh bessr yvang dihadapi rumsh susun di

Indonesis adalah Kurangnya privsacy penghuni. Jende-
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1a vyang diatur barhiadap-hadapan antar gedung dengan
jarak ysng relaltif dekat Lelah menjadikan peughuni
tidak mempunyai kelelusssan pribadi, sehingda

penghuni wmersss tiduk betah tinggal di rumah  susun

itu.

Dengan demikisn , maks perliulab diadshkan
suatu "pembataaan” d4i wmans publik tidak dapal
nencepainys. Bstas Lersebub dapat berups butas
fisik. Akan tetapi lebiih manusiawi Jiksa Latas

tersebut bLuksn balas fisik tetspi lebih merupakan
"pembedaau” ruang atau zZonase peruntukan vang dapalb
dicspai dengan penzoningan baik secarn horisontal

ataupun secarg vertikal.

gambisr 5.4, Pemigalisn Privacy dsri Publik

5.5. Pemanfaatan Potensl dan Perilaku Penghuni

5.5.1. Potensi Kusntitss

Massyarakatl penghuni rumal  susun relatif

memilki Jumlsh yvang cukup besar. Faktor kwantitas

av




ini odalah poltensi yang dapal dikembaungkan lebih
lanjut. Setiap hari pasti mereka memerlukan barba-
doi kebululiai. Kebanyakan perilakn masysrakat
golongat elounomni menenganh selalu memenubhil kebubtu-
haunys terscebut Lidak sskeligus untuk jsngks wahklu
yang panjang, namun hanysa untuk pemakaian jangha
pendek. Untuk memperoleh kebutuhan tiidup itu, ibu-
ijbu gdolongan ini selalu belanja tiap hari unutk
keperlusn dspurnys. Jadi wmerehks relatif Lidsh
belanja untuk satu bulan seperti kebanyskan masya-
rakat dolongan elkonomi atas. Untuk 1itua, ibu-ibu
tersebut tidak perlu perdi ke kots untuk belanjs
namun cukup di WwaTUnNg-Warng terdekst.

Pemenuhisn kebutuhan tiap hari ini sebenaruys
merupakan potensi honsumen yang bessr kerona mereks
terdiri dari Jumlah yang cukup banvak. Dilihat dari
standar Jarsk Ltempuh vang kits Leahiss di stas,
penyediaan sarana pertokosan untuk memenuhi kebutu-
han sehsri-hari penghuni sangat diperlukan. Dan
vang pasti, pengadaan sarana pertohkoan ini tidak
dikhawstirkan “tidask laku” karena merchs cenderung
untuk belanjs tiap harinys, vang mengharuskan
mencsri tempst yang terdekat. Di samping itu ssrans
ini jugs dspsl menjadikan "wahana” badi maoyarakat
sekitar ruwmah suasan, sehinggsa dihsrapksn askan
terjadi reaksi sntar penghuni rumah susun dengan

Wargs nasysrakat sekitar.




5.5.2. Potensi Kecenderungsan Perilsku untuk Henam-
bah Pendapstan Keluarga

Pendapatan ehonomi golongan ekonomi wmenengsah
sudsah relatif cukup untuk memenuhi kebutuhan se-
kari-hari. Hamun hecenderungan perilaku manusia
adslah selalu perusshs untuk hidup lebih baik.
Demikian Jjudsa dengdan masysrskat golongan ekhonoul
menengah, selalu berusaha menambsah penghasilannya
dengan berbagai carsa. Beberspa dats di atas wmendu-
kung pernystsaan ini. Salsh satu bentuk pemukiman
massal yvang telsah ada di Yogyskaris ini diantsranys
perumahan Perumnas ysng gebagian besar dari mereks
mencari tambahan penghasilsan dengan membuks usaha
di rumsahnys. Bentuk ussha tersebut berups usahs-
ugsha informal, seperti warung-warung, benghksl dan
sebagsainys. Untuk masyarakat menengah dspat berups
assha non-formsl,naman dslam sksls yvang lebih bessar
seperti pertokosan, jass perkantoran dan lsin seba-
gainya.

Berkaitan dengan potensl pasar konsumen yang
cukup besar di atss, kecenderungan perilsku ini
sangat relevan dengdsan penyediaan Earana-sarans
usaha informsal pada rumah susun. Dilihat dari
konsumen, kwantitas penghuni rumah susun dan MEBYB-~
rakat sekitar sandst besar. Dan dilihsat dsri penge-—
lola, kecsnderungan arituk membuka usahsa pada peng-

huni cukup bessar. Jadi kedus faktor antuk terjsdi-
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nys kegiatan ekonomi sudah sda. Dengan demikian
proses ekonomi skan berjalsn, sehindga diharapkan
skan terjadi suatu peningkatan suasembada ekonomi
pads masyarakat penghuni rumsh susuan vang mempunysai
tinghksat perekonomian nenengal.

Pelsksanaan program ini akan lebih idesl jiks
ditusngkan dalam bentuk kopersasi. Sistem ini Jugs
sangat membantu karens kopersasi dijslankan oleh
satu bsdan pelsksans yvang dspsat disershkan kepsads
pegawai, karensa penghuni cenderung disibukhksn oleh

kesibuksannysa masing-masing.

5.6. Pembinaan Perilaku Penghuni

Masysaraksat golongsan ekonomi menengsah biasgsnys
relatif wmengikutil sistem yang =ads ksrena hkemampuan
beradaptasi mereks yvang cukup besar. Namun kecende-
rungan perilaku masysrakat kits pada umuwnys terha-
dap barang-barang satasu sarsns dsn prasarans umum
kurang memiliki “rasa memiliki” . Walsupun pada
kenyatasannys nereha sangat membutuhkan ssarans dan
prasaran: tersebut. galah sstu contoh yang uamum
vang terjadi psads kotak-kotak telepon umum yang
relatif lepss dari psengamatan umumn sebagdian rusak
skibat tindskan yang tidak bertangdungd jawab.

Rumah susun yang dipergunakan osleh bangyah
orang dsn banyak keluarda 1ebih menuntut untuk
disedisksn sarana dan prasarans vmum (komunal) yang

memadai. Ssarana dan prasarans ini sangsat fital di
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dslsm kelasngsungan sistem rumah susun asecars hkese-
luruhsn. Berbagsai fasilitas seperti jeringsn ntili-
tas, jsringsn pembusngan sampah dan 1ain sebagainys
menunutut untuk disedinrkan secara komunal.

gecars fisik stau dessin hael ini dapat dipse-—
cahkan dengan menempathan sarana dsn prassrsnsd itu
sedemikian sehindds tidsk terlepss dari pengamatan
umum. Ramun berbagai fagilitae lainnys mengharuskan
penempatannys SEeCATrs tersembunyi, geperti jaringan-
jaringsn atilites dean sebagsinys. Permasalahsn ini
tentunys tidak sksn dspst distasi secsars fisik
namun lebih diutsmshan upsys-upaya atsu kebijakssa-
nean-kebijaksnaan pengelolaan vang baik. Pemungutan
dans perawalsn adalah salsh estu carsa yang terbaik
dalsm rangks pembinaan perilaku ini; Dengsn demiki-
sn  diharapkan penghuni akan mempunysi ‘rasa memi-
1iki"” terhadsap fagilitas tersebut, sehinggs merehksa
juga akan diharaphan untuk memelihara sepbaik-
baiknys fungsi—fungsi tersebut. Disamping itu
penetlapan sangsi bagi penghuni jJika melskuksan
kelalaisn staupun hesengsjsasan telah merugikan
fasilitas~fasilitas amum  tersebut. tentu sala
sebelum ketentuan ini dijalankan haruslsh diasdaksn
SEemnacan “rapsatb bersams’ seluruh warga guna kepen-

tingsan tersesbut.
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5.7. Sistem Pengelolasn Rumah Susun

Upaya-upays di s&aise sdslah dalam rangksa
membentuk perilaku panghuni agsar lebih mempunysai
TAER memiliki terhadap rumah susunnys karens rumah
susun sdalah satu hesstuan sistewm. Sabsgsi hesstusan
sistem tentunya harus memiliki sistewn pangelolan
yangd terpadu pula. Penyershan sepenuhnys pengelo-
lsan terhadap wWargs penghuni sdalah cars pengelo-
lsan vang tidsk bijaksansa. Bagsimanspun tindginys
rass memilkil jika tidsk terdapat satn badsn “pengu-
rus’ stsu warden yang mengurusi segsala gesustunys
tentang cistem kerisa rumah susun S6CHRYS8 keseluru-
han. Apalagi sistem Yang ads pada rumah susun
terutana utilitss, mekanikal rermasuk 1ift dan
sebagsainys 1ebih memer lukan tenags ysang wemang
benar-bensy menguasai peralatan tersebut.

Dengan demikian ads satu badan tenags Yyang
mengkoordinir pemeliharasn seria perswatan dan
sehaligdus mengurusi “pungutan" stas pemeliharsaan
rumah susun tersebut. Dan juds sekaligus mendapat-
ken ¢gs8ii darinya. Akan 1ebih idesal jiksa pengurus
atau superintended—warden tersebul terdiri dari
penghuni rumah susun itu sendiri, karensa sebagai
penghuni mereks aksn 1ebih memilki T8BR tenggung
jawvab. Bsik kepsds rumah susun stsu warganys.

Tentu di dalsn penanganan perawatan rumah

susun ini tenagsa ysng digunsakan harus dipersiapkan
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terlebih dahmlu terutama pengurue yvangd pberhsitan
dengan alat-alsat mekanikal dan utilitssnys. Semus
ini wewmrlukan koordinssi den kesepsahkaban derl semus
penghuni satsu mungkin jugsa telsh diusulkan ocleh
fihsk developer tentang "tenpgs' VBNZ kasus wmenan-
gani perslatan tersebut jika dirass penghuni tidak
dapat mengussal. Rawmun dengan tetap bahwa pengurus
stau pengelola rersebut tetap bertenpsatb tinggal di
kowmpleks tersebut. Hsl ini untuk msngindari pelays-

nan yang kursngd Jiksa ditinggslkan cleh pengurusnys.

5.8. Partisipasi Penghuni terhadap Bangunan

Kenysatsannys rumsh susun di sini telah dite-
tsphan desain dasarnys oleh perencsni / arsitek.
Hamun keadsaan jtu tidsk menutup kémungkinan bagi
penghuni antuk merencanakan dessain tersendiri
khusus bagi unit miliknys. Penerspan “keinginan”
dari penghuni ini tentu saj}s8 tidsk s€CBTE "prinsip"
dasar dari dessin keseluruhan yvang telsh dikonaep-
kan, namun terbatas pads desain dan penggunaan
elemen-elemen serta bahan vagi rumsahnys. Hal ini
dimsksudkan antuk memberikan kelelussaan jati diri
penghuni terhadsp lingkungannys. Walsupun tidsak
EECATE total, pembebassan "dessin kecil” ini kepadsa
penghuni akan tersss lebih xewadahi kecenderungsn
tersebut.

Cars 1lmin vang dianggep dapst newadahi tuntu-
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tan tersebut adslah dengan menentukan desain dan
pengdunasn bshan yang lebih fleksibel. Caranys
dengsan memberikan kebebassan kepsads penghunti untuk
merubsah sendiri elemen-elemen dessain uriit hunisnnys
di kelsk kemudian hari. Hal ini dimsksudkan untuk
memberikan kebebasan "Jiati diri"” dan "gktuslisssi
diri" bagi penghuni. Dissmping itu tidak membatasi

penghuni antuk “merubsah” sendiri wajsh rumahnysa.
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Sangal periu unntuk diingat kemball, Lahwa
pembahosan dalsm penentuan konsep init ditekankan
pada LinJjouan periloka penghuni. Ansliso perilaku
itu gendiri didosarksn pads honsep Lhiverki pemenus
han hebutuhan pada rumah sebagail hasil daril poda
perilakua. Perilaku dibstasi pada pcrilaku manusia
pada diri sendirl, posyarakat dan alam 1 ingkungan-
nya. Sedanghkan teorl kecenderungan bertenpnl ting-
gal yaug dikemakakan C.A. Doxisdes digunaksn seba-

gal pengaruh dslom pembahassn ini.
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Pendefinisia

i honsep yshg Jdipengoruhl kheliga

perilaku poda Lhirarki Maslow dapal digraiksn dengsn

malriks asebogol bco

rikut, tentu gajs voug Lerkailon

dengan rumall susut.

Moublriks

Label. 6.1,
Pemeimtun Kebubuhsn

yang dipengaruhl olel Perilaku

Pl FiG

Ob deb.pitin Leb O0SIRL 1ol EB0 Lel SRTHRLIEAS

,______-._...—__._____—_a_-_____'A,,.___._..____-________———_‘__,__...-___ﬁ-,.- o+ i

petilalu Lhd:
UIRT S0DIR]
SESTRRANG

st

L v v

. 4 . -
R i &'\‘ i
3 n [ 2
o d i 14
: 9 [Ral 1c
< i s 1§

e R 2

Dari Tabel di alas pembaliasan konoscep ini oshkan

ditekankan pady.

19 pulint konscp yang Libul dari

akibat periloku verhadap pemenution kebutuhan  Hi-

rarki Haslow yaitu
1. Rebutuhan
terhadap

2. Kebutuhan
perilaku

3. Kebutuhan

perilaku

fisik ysang dipengaruhi perilaku
diri sendiri

fisik vyang dipengsruhl oleh
terhadap masyarakat

fisik yang dipengaruhi oleh

terhadsap alsm lingkungan

4. Kebutuhan rasa sman yang dipcngaruhi nleh

perilaku

Kebutuhan

(S}

perilaku

6. Kebutulan

perilaku

Lerhiadap diri sendiri

rass aman Yang dipcngaruhi oleh
terhadap masyarakat

rass oman yang dipengarnhl oleh

Lerhadap slom linghungan
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7. Kebutuhion sonoial  yang dipengaruhil oleh
perilalu Lerhadep dirvid gsendiri
8. Kebuluhisn gqusial  veng dipengaruhi oleh
perilsku Lterhadap nasysarakat
g. Rebutulian sosial  yeng dipengsruhi oleh
chiluku Lerhsdap alan sekitar
10 .Kebutuhan ego dan hargs diri ysng dipenda-
ruhii oleh perilaku terhadap diri sendiri
11 .Kebutuhan ¢go dan harga diri ysng dipengs-
ruhii oleh perilaku terhadap masyarakat
12 .Kebutuhsn e£go dsn harga diril ysng dipengn-
ruhi oleh perilaku terhadap olam ling-
kungsan
13 .Kebutuhan aktuslisssi diri vang dipenga-
ruhi oleh perilaku terhadsp diri sendiri
14 . Xebutuhan aktualisasi diri ysng dipenga-
ruhi oleh perilsku terhadap maasyarakatb
15 . kebutuhan sktuslisasi diri yesng dipenga-
rnhi oleh perilaku terhadap slam schotar
Sebagsl pengarah dapatb dikemukakan 1agi lims
prinsip pemukiman Doxiades yuibtu; paksimnanlisasi
hubungan alau Jangkauan; pninimalisasi usaha atau
tenauga; penbatasan diri terhadap lingkungan; kese-
larasan dengan alanm, masyarakat sosial dan peker-—
jaan dan usaha meucapal keempat [aktor di uLas.l)
1) c.A. Doxiades ;The Human Settlement that W o Need, 1976,
lws1.8
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6.1. Pembetukan Citra Rumah Susun

LDMP N L,‘w ihir L

Rumzlh susun relstif masih baru dikensl mssys-
rekat, perlu Jdiodolkan upsya-upays unnbuk memasysrs

kobken rumsh susun dengan “oitra” yasng baik.

L. Dasar Teord

Hewmbenluk citry yung baik di mats macayarokat,
adsalali Julan awal  untuk memasyarakﬁtkan rumnsh
susun. oSishtew mosysrokat yang patrnaligtik mengha -
ruskan rumah susul yang pcrtama didirikan di Yogya-

wsrta ini harus Lerkesson balk.

Mewbentul citrs  yang bsik dapatb dicapsil

dengan :
- Bentuk fisik yang mewsh

- Bentuk fisik yang kontekstual (memasyars

ket)
- Sarana dsn prasarang yang memadal
modern

- Surans dan prasarana yvang canggih,

dan laln sebagainys

d_‘_ Y ) : PR

Dalam ranghs memasysrokathkan

‘

rumnall  Susun,

maks launghull yang bijaksona berkenaan dengan desain

akhir sdalah
- ponluk  yoong tidak “ekstresm” menampilhkan

Lentuk gedung bertinghkat banyalt alan high

rise building Ltetspi 1ebih merupaksn
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bentuk "peralihan" antars rumah bisss yBNg

tidak susun ke rumsh susun.

|
| |
0]
277 > Vo 7z

gznbar.s.l. Bentuk Persalihan ke Ruamalt Susun

77

- Sarans dan prasarana tentu harus disesusi-

kan dengan target group yaitu secusl
dengan gdolongan ekononi menengah. Sarans
2).

dan prasarani tersebut yaitu
Fasilitas SOSIAL

- tempsat ibadah

- open space

- pertokoan

- dls

Fesilites PELAYANRAN SOSTAL
~ air minum

- listrik

- #£8s

- telepon

- ssnitasi

- pewmbuangan sampah

ey

2) padi, Dasar—Dasar Perencanaar Lingkungai. 1983, hal.29.
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6.2. Penentuan Lokasi Site
&_‘_ ! ﬁc‘ar X:S‘.‘nlilz ) x(“L

Seousi  pembshoSsn yang Lelaly dilskulian di
muka, lokusi Lhompleks pemnukiman ini songal dipengs
cuhii  oleh ctruklur Jsringan kots, hLerubtasmd Garans
transportssi dan jorsk jangkauan ke kobla. Kepadaton
penduduk yong Linggi di pusalt kots dan wmashalnys
1ahan di kota telah mengharuskan penentuan lokasi
ini msasih dalsm Jjangkauan kots, seksligus pada
daersah yang mempunyai harga tansh relatif nurah.

LL-. Dac\r L TE‘ - ]‘j

Sesusi masterplan kota, secora [isik linghkun-
gan pemukinan Jditempathkan pada kota Yogyakarts
bagian Utars. Yailu yéng Leloh masuk ke vilayah
administrasi Ksbupaten Slem&n3>.

Daexal yang dipergunakan untuk pemukimon ini
harus Lidak merupakan tanah yang subur dan produk-
tif dslsm bidang pertanian.

c. Mlternabif

Dacruh kols Lagian Utars itu melipnti wilsyah

3 RBoppeda  Th I Frop. DIY; Rencana struktour Tata Ruang Kota
1986 - 2006.
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sekitar jalur Linghor ying-road Utara. Sedangkan

sllernatifl pilihion yong sda adslah
Togya Femball

. Daervah gokilar Honumen

nilsi positif

daerah penukiman

lokasi Jdehkatb Jdengen cbyek wiosolo
wmasih relatif terdapat tanoh kosongd voug

aursl Jdi Landing dserash holo

nilai negal 1{
- juughauon e kol gedikit gulit  ksrebha
-portasi Umub .

lurandnys agrana tbtrans

tuk dsersh pcrtanian

relatif anbur un

Nk

T

- 'v iy
7 L IS
~4¢Cﬁ%EVTCj#

gumbar.B.Z.u. Fuaniniolt Honument Jogdu Kemball
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b. Dzerali sekilar uprl Condoug Cutur

nilai peousitil £
- dserah pemukinan
Juhasl dengsn berbesgail pertgurash

ypn, IHSTIPER,

luohsol
Linggi anabara lain UII,

IKIP MEGERI don UGH

- tanah wmasih relatif mursh dan kosong
- tasunah Lukun lshizn pertanisn yang cubur

relalif  dalom jangkausan kota Larens

banyak tevdapal anghutan umuan Lhota

nilai negabt if
Lidak terscdiany?d jaringan utilites hkota
air minum

seperll riol kota, jaringon

dan sebsguinys

N

an=

Acuy,
llo soi0 4f,
At >

Komasan Condong Catur

gunﬂ;al~13.2.\).
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Helilist porb aocbut di

sinldingan hedus ronsep ters

atsog, wmaka dancrah yaug akan digunskan valbu doecrah

gehibar UPLH dan UI1 coudong catur.

Uit

M reg
KFNG
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PEruM
ARy

gumbsr.B.Z.Lokusl Sihe

6.3. Kebuluhan Fisik Rumah Susun yanfl dipengaruhi

oleh Perilaku terhadap Diri Sendiril

6.3.1. Rongep Luasan Unit Rumah Susun

5. Dusazr Pemikirau

Uutuh masyarshat golongan ekononi menengsh,

luass rumsh cenderung berdasarkan jumlah anggota

keluargs. Rata-rata jumlah snggots keluargs di

Yogyakarta Lterdiri dari lims orang.

L. Dasaxr Teorl

Lussou standoy minimal Lebutubion Juosan

rusngan perorang Jissumsikan sebesar O we mahko

portatite
Ie) . \$‘ b«%
1 D { /‘,‘ “\v M\ d’

: \\\ \W&\ «




untuk lims ovrong, lusssn minimal disonmsikan
sar 9 m2 x5 vrongdg - 45 m

Henuruot Meufert, gtandsrt Luason untuk
adalal scbagai Lecikatd):

Lubel . 6.2,
Standarl Lusgsn Rusngon

(3}
nama ruangan ') . luas minimat (1t?) ukuran
) u.tt.| utt, | oute, | outt, | outt. | terkech

Ort.llrt, J2rt.} 3.8, | 4rt.

r. duduk/r, keluarga t.a. 160 160 170 180 11'6'

r. makan t.a. 100 {100 | 110 | 120 84

r.t,utama’) ta. .| 120 {120 | 120 | 120 94

r.t, fainnya t.a. t.a, 80 80 80 8'0"

jumlah luas r.t. t.a. 120 200 200 200

r. utk, aktititas fainnya ta. 80 80 80 80 8'0""

(b}

nama ruang gabungan') luas minimat (ft?) ukuran
ute, utt, utt, utt, utt. terxecii
Ort, 1t |2t )30t (4752,

r.duduk + r, makan t.a 210 210 230 250 finat

r.ducuk +r, makan +

r. tidur 250 | ta. | ta. | ta. | ta. lcatatan?)

r. duduk + r,. makan +

dapur ta. | 270 270 | 300 | 330

r. guduk +r, tigur 210 t.a. t.a. t.a. t.a.

dapur + r. makan 100 120 120 140 160

Catatan:

1) singkatan-singkatan di’atas; utt = unit tempat tinggal; r = ruang;

ft? = waui persegi; r.t, = ruang tidur; 0 r.t = utt'tanpa ruang tidur;
t.a = tidak dipakai; 11'6°" = 11 6 Inci,

2) r. tidur utama sedikitnya harus mempunyai satu bidang tertutup
dengan panjang 10’ (klra-kira 3,05 m)

3) ukuran minimal untuk ruangan gabungan adaiah jumiah ukuran-
ukuran ruang dengan kegunaan tunggal yang tergabung di dalam-

nya, terkecuall untuk pemakaian tumpah tingih atau penggunaan
ganda.

1 Ukuran-ukuran ruangan minimal (di A,S5,)— (3) untuk ruang-ruang
terpisah, (b} untuk ruang-ruang yang digabungkan,

4) Neufevt ; Dals Arsitek , 1890. hal. 4l

b
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(s}
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c. Alternatif

Sebagai alternsatif penentuan lusssn rusng per
unit dspat ditingkathan kelipstan 8 dari unit
terhkecil 45 mz, misalnya 60. Dsari berbagai dats BPS
rata-rata luasan rumah ysang sds untuk gdolongan
ekonomi menengah sebessar kursng 1ebih 70 m2 dan
1use rumsh di kots Yogyskarta mempunyai jumlash yang
terbesar sdalah dengan lussan 860 ~ 70 mz.
d. Ronseo

Ukursn yang bervarissi sdalah csrs bsik untuk
menentukan Jenis-jenis luasan untuk masyarskat.
Hsmun berkaitan dengsn pelakssnusan pekerjsan dan
kecenderungan lussan rumah yang sds sasat ini, wmaks
jusean rumsh dismbil pads s}andar terkecil yaitn
dengan luss kurang lebih 45 mZ; Sedgngkan lussan
yvang bessr, dismbil kursng lebihk 60 mZ‘yang disesu-
sikan dengsasn lussan rumah terbanyak di Yogysakarts.
Lusgan terbesar dengsmn 60 mz ini lebih diutsmahksen
untuk menghindari keinginan memperluas rumah hkarens
slasan "kesempitsn” dan keterbatasan ruang gerak.
6.3.2. Konsep Pemacusn Swasembada Penghuni
a. Dasar Pemikiran

Perilshku umuwm padsa masyarakat golongan ekono-
ni menengah adalah berusaha menambah pendspatan
dengan cars membuks usaha kedus di rumshnys.
b. Dasar Teori

Pembuksan usaha informal ini skan menciptakan
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suatun  sbtruktoy mosysralial yangd gwoscemboada, Lharens

nerckao mzipu memocunbin kebutuban gondivi dalon

howmup lehsnya i wompu poenaunbsh penghosilan Laoluoy

.. T,
Ussho-usshs 1ol Jupatl dilekuksn Jdic
Unibt flat
- Terpissh darl flal
- Tevpisah Jari kompleks rumabs susub.
d. Kunsep
Hzruc dibnabl Lowmpot klhusus untuk nssha tanps
uenggangdgu ketonanguan anit perumahiai. Carsnys yaitu
dengan mcnemnpsilioh tempab-tenpat ugohs  ini pada
lantal tertenlu youg agchaligus mampu menarik  wminab
masuysrahal selitar  uutuk Lerbelanjs di Lempat
tersebut . Salah sslu lantal yang somungliinkan unbtuk
ini adslaoh pads luntloi daguar.
6.3.3. Rongep Peuyediaon Pemenubion Foullibos Pela
yBnosn Suuisl
s, Ragal Pemikiiia Ll gl
Di  dulsw kehidupsno soehari-hsrl, antuk  wome
nulii kebolulian hidupuys penglmni menuntul  untak

mencapainyes Jdengan mudah Jdan sman.
ETRRY oy o 3 Civaar P ¢ al
olishei prilayansh Jaringsn Seesla iomuna.

pmubllak dipcerlukon untuk melsysni kebubtihan ponghuni
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seCcars (cocluvulbwn . Surans dogn progayansy Lersebut
meliputil fasilitus pelayosnan asosisl  yang terdivi
dari
- MAir
- Liutrik
- Gas
Telepon
Senitssi don

- Pembuasngan Campals

Alterustif davi ponyedlasn peloyounon sosial
ini terdiri Jarl curs penycd laannya. Ada boberapn
pelaysnan yong Jdopot diosdoksn sendiri seperti aiv,
listrik gaws dan sebogainys . Hamun Jaringan Joringsn
terbtentu sepertl Ltelopon dan riol kolws haorus Ltetap
terkalt dengan Joringan kotanya.

d. Konaer

Untuk menunjuangd kebutahan selhipri-hari  tersce:
but, fasilitas goslal yang disediakan adolstt sebo-
gai Lerihkual:

1. Air Bersih

kcadaan 5ir tanal Ji lokssi pemukiimon  YogYD
karts DBagian Ukara Lerunlamu hawasan agekitear  ring
road ubars culup Laik. Sementars Jaringan Peruso-
haan Air Hiouwm (PAM) belum Lersedis.  HWaks penye
diaan air bergih Jdalom honsep ind adslaly poenggunaan

air tanah (sumur ).
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Tentu wsds  berkaibon dengan  sisbtem rumah
susun, mshe penyodisan sl bersibh ini ohlsn dilakn -
kan dengan cara kowunasl yanitu dengan menyediakon
Leberaps  sumur  dan menars 5ir uuntul mensuplsay
kebutuhan sir selurub penghuni .

2. Listrik

Fosilitas Jaringan ligtrik yang disediaskan
pemerintah sudali  cukup memadal di sarea kswasan
tersebul. Dengsn  demikian pemakaian suuber  dsya
lisﬁrik menggunaksn joringan PLN. Cars pensiuplsysn
licstrik ini dengsn cars khusus menggunskan beberapa
transformator / trafo vang khusus disediaksn untuk
rumah susun.

3. Gas

Salah  sstu heblagaan yang mualsl "membissa”

puadsa mosysrakat golongan nenengah  adalab dengasn

menggunakaon bshan bakar gas untuk memssak sehar

e

heri. Kebutuhan desar ini tentunnya harug dapatb
disediakan oleh rumah susun.

Jaringan gag yang disediskan secars sigtem di
dalam Dbangunsn justeru disnggab DbLerbshsyu Jika
terjadi kebocoran pig& gus sewaktu-waktu. Dan  yang
1ebihh bahays lugi adslah Jihks terjadi kebalaran,
jaringan gad ini tidak dspst begitu saja  dimatikan
karens masih teydopal gas di dalam Jsringonnyuo. Hal

ini malah akan mnenawbalt besarnya api.

Cara yang paling tecpat di o dalam penyodinon
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o

gse ini adslah menggunskon gishtem ‘free gas yaitu
dengan menyediskan suplay dgas "tentengan” padas
kompleks vumah susun tersebut. Apslagi berkaitan
dengan pemsciian nuaha penghuni, pengelolasn gas ini
dapat dikoordinasikan oleh penghuni. Schingsa bukan
hanys penghunil rumalt susun sajs yang dapat menggu -
nskan stsu membell gus ini melainksn Jjuga magsyara-
kat sekitar.

4 . clepon

Penggunsan Lelepon pada masyarakat menengah
di Yogyakarta mulai dirssakan meningkat. Peningka -
tan ini  tentunya menuntut fihak terksit sperti
Departemen FPos dan Telekomunikasi lebih banyak
menyediaksn sarans telepon ini, terutems Ltelepon
umum. Pada lantsi dasar telepon umum inl sangal
diperlukan bukan hanys oleh penghuni  rumah  susun
itu  sendiri melainksn oleh masyarakal sekilar.
Dengan demikian sarans telepon ini menuntut peny-
diaan lebih dari satu buah pesawat.

Untul: lebih terpenuhinya sistem komunikasi
baik komunikssi keluar rumsh susun absupun antar
wargs rumsh susun itu sendiri dipergunakan sigtem
PABX, vyaitu sislem komuniikasi telepon deugan satu
pussl operalor sltau Jdisebutb jugs dengsn Intercome.
Dengan dewmikian plenghunl dspat mengadakan hubungsan
telepon ke luar melalui operator dan gehaligus

dicatat Jumlah pulas ynag digunakan. Sehingga

113




gistem penboysrannys dikoordinasikan di dalsn rumah
susun tersebul.
e .

Sebagsail linghungsn pewukimasn vang mempunyai
jumlah penghuni yang relatif bsnysk maoka Jaringan
ssnitssi seperti jaringsn air kotor dan Jsringsn
kotoran wmenunbut unluk penyedisan dan  perencsnsash
sedemikian rups schiuggs tidsk menyulithan penghuni
jika terdadi hemoseeban., Sisbem sanitusi parallel
atsn berdevel ke bLawuh lebih bgik untul menghindari
kemaccban. Di sampiug itu sistem ini menunghkinkan
alel ocanitaiyr lsin masih tetsp dapst bekerjs Jika
terjadi kemscelon dnlaw satu derelan.

Penggunssi pintu-pintua kontrol vyong banyok
nemudahksn pekerjsan pengecekan jaringou ini. Alian
tetspl Lentu ssjs dibhindarkan dori gongguan  Uinum
terutamas snak-anak durl pintu-pintu tersebut dengan
curs menjsuhlian jonghsusn dsri snak-snsk Jdan  tebtsp
terkunci.

Jariadan Dembusugsn ¢ pmpal

Jaringan pewmbuaugan ssmpah termaouk  Jaringan
vitsl yang horus disedisksn dalaw linghkungon perus
mohan rumal susuu. Indentik deungan Jaringsn sanits

si, penyedison Jsringan sampsh ini wmepnuanutut untuk

digsediakan lebih dsri aatu cerobong. Pada sudut:
sudul pertemusn sirkulasi  Jaringsn  ind matlak

diperlukan. Pengaluran sampoh yang harus dibuang ke
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dalam cercbong harus mulal dibissakan kepads peng-
huni. Hal ini berksitan erat dengan proses selan-
jutnya yallu pengolahian sompah itu sendiri dan dsur
ulsng plaustik ataupun kertas. Dengan demikian
pemisahsn  crobong crobong sampah plactik, kertsas
dan ssmpsh lainnya perlu disediaksn.

Pada lantsi terbaowah (basemenl) discdiskan
tempatl penampungun sementars. Daral pensmupungan
semenbtars ini samupsh (emudian dianghkut oleh badasn-
badan terkait (DPU) antuk diterusksn menurut proscs

yaugd sda.

6.4. Kebutuhan Fisik Rumalh Susun yang dipengaruhi
oleh perilaku Lerhadap masyarakal
6.4.1. Konsep Juwlsh Unit vyesng Ideal
a. Daga emikin
Kecenderungsn manusisa dalam bermukim seclalu
ingin mewmpunyai hubungan yang banysk. Hamun dalam
gekals kota, terlalo bonyasknys Jumloh ponghuni
dalsam <atu blok Justeru Lidak skan wembust ling-
kungsn sosiuvl masyorakat berjslsan dengon  ideal.
Padstnys Jumlah penghunil akan cemakin  menyulitkan

hubungan sesswmamuya.

]M D sar ‘I'P{ . ].
Henurut  Dosiosdes, cemskhin beosy  okals kota
alau semakin banyak unit rumals vang sda dalam sustu

linghungsu semnshin hecil rontak-kontak atau hubun-
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gan pada Sesawmd pcnghuniS).

Lobel.6.3
Hubungan sntars Jumlah Unit dengan Ronbtok
dalew linghungan sosial
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Jumlsh unit yang ideal dapat didsasrkan psda:
- lussan tanah dan kepadatannya
- Alasan ckononi
- Jumlah peughuni idesl
Menurul Rancangsn Pedoman Perencsnaan Ling-
kungan Pemukiman untuk Kota~kota di Indonesia,
linghundan pemakinan dibedakon menjesdi 3 jenis,

yaitue):

9) C.A. Doxiwsdes ; The Human Settlement that We Nead, 1978,
hal.25

6) Dudi s Dasar-Dasar Dercncanagn Lingkungan, 1983.hs1.9
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- linghkungan I
Jumlah penduduls 250 orang
Jumlah rumsh tangga 20 - 50 keluargsa
- linghungsn 11
Jumlah penduduk 1000 orang
Jumlsah rumsh tanggs 160 - 200 hkelusrga
- lingkungan III
Jumlah penduduk 8000 orang
Jumlah rumalh tsngga 600 - 1200 heluarga
Unituk mencapsi jumlah. unit ysng idesl pada
satu linghkungan  pcomukiman, mska fsktor perilsaku
unnbuk usliug berintersksl perlu dijsdikon ocuan
utama. Sepcrli yasugd dikemukakan teori Doxiades 5
Semshin banyask Jjumlsh unnit daslam satu unit pewmuki-
man rumah jumlah interaksi akan semakin menurun.
Berkaitan Jdengan permasalahan terschbut  maka
sesuail Pedowman percncanaan Lingkungan Perumahan
untuk Kota-kota di Indonesia, jumlsh penghuni  yang
idesal adalalt vyang termasuk dalam " lingkungan I
dengan Jjumloh penghund kurang lebih 250 ovreng, vang
terdiri dari 20 hingga 50 keluaxga.
Dslom penentusn  jumlsah keluerga ini  skan
langsung berhubungan dengan jumlah unit yangd skan
dibungun. Dengan Jdemikisn jumlah unit yang direnca-

naken tidak lebih dari 50 uanib.
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6.4.2. Konscp Miaxed Use
8 Dosay peu i ] ‘] } Gl
Pewmecrlion heperluasn gehari-hori scpertil
belanja dan lain lain menuntut untuk dicapai dengan
wehta dan Joroh yeng pendel.
b_‘_ Di S el TPE N ‘|
Lonsep mixed Use sdalsh  hkongscp ponggunasn
lathian / bangunan dewdah lebih dari satu peruntuksn,
Konsep inl Jdepal wempunysil dampal
Hemperkecil beban transportasi
- Varissl linghungan
- Kemudahan Pencapaien, dls
Konsep mixed -Use inl dapat dicapsi  dengan
dua cara
lund mixed use ysitu menggunakan uatu latian

untuk beberapas fungsi

Pepkontoran R, : O0,0
%
“, f:\

Pcr( umehen

donbor 6.3 . Lannd Hixed Uoe

- Mised usce Building yaitu menggunakon  salu

bangunsn untuk bebersps fungsl.




7\

PepunmiOon

Peprumtohen

Ptk @NGORON

QP?, A PerdpGONGON @

gambsr .6.4. Hixed Use Puilding

d. Konsep

Konsep mixed-use building lebih tepat diguna-
kan dalam rangka mengurangi “kemonotonan” rumah
susun. Di samping itu kecenderungan penghuni untuk
berusaha di satu lokasi tersebut dengan didukung
potensi konsumen yang besar (masysrakst penghuni
dan masyarskat sekitar) maka kemungkinan swasembada
secara ekonomi lebih terbuka.
6.4.3. Konsep Penzoningan Peruntuksn

Berksitan dengan konsep mixed-use di atas,
maka perlu diadakan tempat vang khusus digunakan
sebagai tempat publik.
b. Dasar Teori

Penzoningan peruntuksn ini digunakan untuk
menghindari crossing antar kepentingan yang berbe-
da.‘

Penzoningsn dspsat dilakukan dengan dusa cara,

secara vertikal dan horizontal.
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d. Konser
Penzoniugan  Jdilokuhan dengan  cavs vertikal

sehingga tempat Lewpatl publik mudal dicapai olch

pengliuni staupun mosysrakat sekitar. Zowning porun

tukan publik Lerscbut diletakkan dilantal dassy,

1

A W™ R
( PpivaTE )

genboyr . 6. 5. Denzon ingon Vertikal
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6.5. Kebutuhan Fisik Rumah Susun yang dipengaruhi

Periluku Lerhadap Alam lingkungan
6.5.1. Kouscp Cenyedissn Hslawman pads Bumali Susun
d....D'K Yy dls e

Fodse henyvstssnuys mssyasrakatl Yogyshosrtas masih
mempunyal ikatan yany sSangatb crabt dengan Lansh alan
halsweis., Di sasmping Fungdsinys untuk Lerkebun, tansh
atau  halusmsn  Jjugs scbagal tempatb untuk menjemur
pshelan slsu cuciun.
L. Dagar Teori

Tonsh absu halswsn sdslaly  cerminan  husknys
kaitan aubsra manusis dengan salamnya. Keterikaltan
i Lidak wudal untnk dilepas begitu ssjo spalngi
dalam jangks waktu yung relatif pendek. dari bLerba-
gai pengdsmotan didupatkan dats penghuni selala
berusaha menanam Lumbuban pada halamonnya secbagsi
wajud pemsnfsastan Lonal terccbut. Tanall ini diguna--
o untuk kegiatan berkebun dan menanamni Lumbuohan
sgar teraso Ledah. Fungsi helaman ini jugs gcbagsi
tempatbt Jjemuran pakalian.
oL sy s d

Dulow usoha mencipbskan Lsnsh  atsu halowan
pada ruwmah suacun dapat ditempuh dengan

- pembuatan  tosman stop (roof garden) Jcnﬁan

cura menimbun atap dengan tansh
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geambor . 6.0 Towsn J1 oles Alsp

menbiorhian  scbhoglan ruangan Lerbulks yasng

dimsnfsolhksn untuk tswan atsu Lo laman

ganbor 6.7 . Busng Terbuka untuk Halamsn

monsnsn  tumbuhan pada pot dan ruang-rusng
terbuhka
d. Konsep
Henciptakan “holamsn” pada rumal susun dengan
cara menggeser unil yang ada di bawalnys sechingga
ruang vyang terbuks ini  daspat digunsksn sebagal
halamsn vang berfungsi sebsgai kebun untuk berek-
reasi, menciptakan keleduhsn dan sebagsl tempsatb

jemuran.
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Faktor ihlim dan mstahori  bogil masvaraskst
Indoncsia telalh diantisipasi  dengan pemakaian
benntuk-bentuk slop ysng tinggi danlcbur. Tanag
mataharl  tropls  yuang menyengat  sert hmjan yang
turun disepsnjang Lahun banysh mempengosruhi beutuk
fisik DbLangunan i Indonesiso dan  Yogyshkorbta pada
khiususuya.

L D 581 'I:!“'!HA 1‘

,Scbagai Leori dapat dismbil dari Heinz TFrick

7

3\
sl

sebagal boerikutb

1) Heinz Frick ; Rumah Scderhana, kebijasansan Ferencansan dan
Konstruksi, 1984. hal .89
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gonbor. 0.3, 6. Ondut Holohsri di Inclenoain

matahari

\!
\'\\{‘\)

{sudut vertikal)

asimut
{su i ;
Utara dut horisontal)

Selatan

oﬁ‘a\

dowbur . 6.9 L. Pengaruly Sadut Motahori pola Qverhang

Situasi Sudut horisontal Sudut vertikal
Utara Juni v Juni
Des.
16.00 sore 8.00 pagi pagi/sore pagi/sore
Juni P Juni Des.
A
+ ,4
B T_ 25° 52°
70° ! !
Des.
16.00 sore 8.00 pagi 16.00 sore 8.00 pagi
N j24 .
Juni Juni Des.
£0
* 15
7 T ] —ﬂr__ 30° 38°
_ I\{Aﬂ ! !
Des, '
16.00 sore 8.00 pagi 16.00 sore 8.00 pagi
Juni Juni Des.
73°
M 23° 32°
70°
Des. 3
16.00 sore 8.00 pagi 8.00 pagi 16.00 sore
Juni v Juni Des.

§
&

Des.



s Q !!'ll‘ji_ﬂ.
Untuk menghinduri sinay wmabtahar: <Jdan  curah
hujan dapat disntisiposl cors

- Nluwmi

ALup-slop youg Linggl Jdon overbang yong
paadid g
gasbar L E0L Py Lodaerhiog onted Menmnghal Dino Molshert e Hijar
- Buuslan
Peuggunoaen Air Cenditioner atou AC
Jdun lain scbagainya
Sesuail cirikhos arsitektur tropls yangd meman-

faastkan keadaan slam, maka netode yang digunskan
adalal dengan pengatagssn secara alami yaitu:

- QOverhang atau tritis yang panjang

- sunscreet stau tirai penghombat sinsy

matahiari



6.6. Kebutuhan Keumanun yang dipengaruhi oleh

Periluku terhadap Diri Sendirid
6.6.1. Konusep Tinggli Bangunan
P} 12_ IREY r "t,n -'} l,. 'l I; it

Ruwali  suusun poeds desssrnya sdslali v

uwmsh  yang

disusun hiuggsa mencopal Lingkat atau Linggl Lierton

tu. Mosyurashkost Yodyshario Lerulawo

mosyarakalb

goulonngan ckonomi mencugah dan kebawah Leluw  ber

Liasa dengsn kelinggian. Pada ketinggivn
dapat memberi efck psikologis yvang Lidauk
penghuninya sehinggs Lidak wmeracs amsn.
Henurub Heinz Freik, gscmakin tinggil
/ dedung scmakln Lesur doya tampung sbtau
nya, seliinggs poudggdunaan tanahh per orv

ditekan seminiwmal mungkins).

Lortentu

baik bagi

boangunsn
kepadatan-

ang  dapat

gombar . 6. 10 . Daya Tompung Jenis-Jenis Gedung

8) {bid . hsl. 0l




Pencakar langit dengan 20

tingkat Gedung bertingkat 6 Gedung bertingkat 4
Penggunaan tanah per Penggunaan tanah per Penggunaan tanah per

orang 25-30 m? orang 25-50 m2 orang 30-80 m?2

Gedung berangkai (maiso-

nette) Rumah kediaman ganda Rumah kediaman yang ber-
Penggunaan tanah per Penggunaan tanah per diri sendiri
orang 35-100 m2 orang 45-140 m? Penggunaan tanah per

orang 100-270 m?2




Menurul  Doxiudes, high rise building stoan
rumah  susun yeng berlantal banyahk mewbeorihan  efek
kegelisahan antora ibu yang tinggal di unit flatnys
Jengsn anuk yongd Lormain di towman lsntol bauslh.

Pada lanlal ke S keaotas, Lingkat Legelisohan
snghotl meninghat compal Ligs kall dibosieling lantal
dibawahiyu. Jalou yang blasanys ditempuly pars ibu
sdalul dengsn wengoajurkon snoknys bermain d4i dslswm
it [latnya sajo. Hamun carsa itu justoru  mening
kalkan hegelisohan Cnervoushess dan Lhecamason

9)

(anxiety) aultara keduanys

ganbar.6.11. Kegelisolon akibat High rise Bailding

SN anuety

‘\“\\ AT AR VRN FT SR

8 Doximles, The Huowan Scttlement that He Need, 1976,
1al.20




Jenis-denis ruwmnh susan menunrut ahli  peruwa-
hon Eko Budibardjo ods dua wacan yaitu:
- Walk-Up Story Fiat
yaitu rumuh  susun dongon memohol Langgs
dongan Linggl wobkoimal cempat lantai.
- MHigh vrisce [lat
yaitu 1rumsh suoun lebih dari cwpsl  lantail
vung menggunakan 1ift untuk peucapasisnnya.
Dari perpadusn snlara sistem masysraukal  kils
yong belum Lerbiass dengan ketinggilan ditambaln data
atau fshts dalam teovi, wmashka tinggi makoimum untul
ramah  susun  adalall S lantai vang terdiri salbu
lantsi dassr untuk keglatan uwashs  don Lhowmunal

ditsmbah 4 launtai untuk hunian.

goabsyr . 6. 12 Retinggian Rumsh Susun
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6.6.2. Kouscp Pemoksion Bahan

Di dsalsm runghs mengamsnkan dirinys, rumah-
rumah hunisn Liasanya cenderung untuk Lerbuat  dari
Laohion yang mawmpu pwemberihan kesmansn bogl penghuani-
nys . Pemakalan Lalisn -bahan  ini  cenderung unutk
jalur keliling rumahnya. Akan tetspi pads bhagisn
dalam rumahnya cenderung dengan pemakaisn  bahan-
bshan yang lebih lunak.

L. Dasar Teori

Pembsbtss ruasng wasif ysng kaku lebih  mendu-
kung menjamin kesmanan penghuni dari goangguan
binstsang dsn orang lain disekitarnya.

Di dalam rangks menjamin kesmanan penghuni
dari gangguau-gandgnan Le sebut di  salas, maka
“kulit” dsari rumsh itu harus terdiri dari bahsan
yang hkuat disnlaranya dengan memakai DBatako stan

batu bata.

6.7. Kebutuhan Keamanan vyang dipengaruhi oleh
Prilaku terhadap Hasyarakat
6.7.1. Konsep Penzoningsn Publik

a. Daaar Cemilivs

Ruwmsl susun Jdengan  jumlah penglani yvang
relatif besar Lelah menciptakan  suatu Lhawasan

publik yoaug begsr pula. Salah saotu Lheconderungaon

bermukim msnussis adaluh berusaha nemicsahkan  diri




dari masyarakal sclkitovayo.
L, Dogsr Teori

Peruntuksn  ysng berbeds menghendski tenpat-~
tempat yang berbeda pula. Rumah tinggal ysng ideal
akan terleposs dari prenguruhi-pengoruh publilh harons
dupat wengurangi privacy unit rumah Ltinggal Lerse-
but.

s—‘__“ L\‘ i! g;,rn.!«l- j’

Alternabif yong bLisss digunaksn sdslah dengan
memisahkan perunlukan  yang berbeda pads wmasing
masing lokssi. Altcrnatif yang lain ditowmpuh Jdengan
jalan memisulikannys secoara vertikal.

d. Konsep

Penzoningsu dilskukan dengsn cars Vertikal,
hal ini dimaksudkan untuk memisahkan  zone publik
dengsn zone pemukiman Secara jelas. Digsmping 1itu
dengan alasan hketerbatasan lahan vyaug Lersedis,
penzoningsn secura vertikal ini ssngst wmenguntung-
kan. Alacan lain dari penzoningan sSecara vertiksal
ini sdalabh melindungl lingkungan perumahan  dari
gangguan-gangguan yang Lidak dikehendaki sehinggs

mawbah nilsli privacy penghuni.

gambar . 6. 13 . Denoondngen Vertikal




6.7.2. Konuep Penyedison Jalur daruratl
2. Df:“"n: E":'E ]‘ ].]‘].,“

Jumlah pengluni yseng relsatif .banyak ssngsat
potensial bagi terjsdianys "kepanikan” pada sesama
penghuni hsnys karens hal-hal veng relatif gcbens-
rya "sepele” saja. Apslagi dengan kondisi masyara-
kat menengah Indonesia altau Yogyakarts pads klmsus-
nys yang mosih mempunys i hubungan yaug eral dengan
tetanggs . Suatu iugident yang disnggop oleh penghu-
ni sebsgsi suatu bahaya maka akan segera Lersebar
keseluruh penghuni rumah susun. Akibat heaadosn ini
dapat menyebabkan "korban” atau cders yung sebunaor-
nya Lidsk perlu.

L. Dasar Teor i

Jsalur darurst staa tanggs darursl dapal
dibuat suatu srabh dengan jorak maksimum 15 m  dan
jarak wshksiwum 40 - 45 w untuk dua srsh tanggo
darurab. Selanjutnys dapal dilihat Staondart Heufert

sepertl yang ada Jdi bawsh inilo).

10) youfert ; Dats Arsitek, 1990, hal. 31
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tsbel. 6.5 . Standort Dunyslisan Jolur Darural

plntu masuk pangsa-purl

dan malsonette darl arah

selasar; tidak ada jalur da-
rurat laln dari masing-ma-
sing hunlan;

a dengan asap yang ter-
hambur, misainya di
mana setasar yang
ada, ventliasinya lang-
sung ke udara fuar

b tanpa ventitasi langsung
ke udara luar guna
menghindari pangham-
buran asap

pintu masuk pangsa-puri
dan malsonettes darl arah
salasar; masing-masing
hunian mempunyal
jalur darurat lainnya

sclasar mempunyal tempat
keluar asap pada masing-
masing vjung selasar, dan
pengulangan jaraknya tidak
tebih dari 60 m

tlap tingkat hanya mempu-
nyai satu pintu darurat saja,
dengan

i setlap pintu masuk tidak
lebih darl 4.500 dari pencapal-
an jalur tangga ke lobby atau,
1i satiap plntu masuk mam-
buka ke arah lobby yang di-
langkapl sistem penghawaan
dan tidak lebih carl 4500 dari
pintu tahan api yang dapat
menutup sendiri ke selasar
yang langsung menuju pintu
darurat setiap tingkat

setiap pintu Mmasuk hunign
membuka ke arah selasar
‘yang dilengkapi tempat
pembuang asap

358
A
.3

i pintu darurat dengan
satu arah saja; tidak lebih
darl 15 m

il pintu darurat dengan
dua arah; tidak lebih dari
a0 m

tigak lebin dari 4500

tigak lepin carl 15 m

I jalur darurat dengan sa-

tu arah saja; tidak lepih da-
ri 40 m

tt jalur darurat dengan dua
arah; tidak lebih dari 50 m

pintu masuk pangsa-puri
dari arah lobby pada ba-
ngunan lebih darl 4 ting-
kat dengan hanya satu
Jalur tangga

1 tidak lebih darl 4 hunian
per tantai, dan tuas fantal
pbersih untuk hunian dl atas
lantai pertama tidak lebih
darl 380

2 tidak lebih dari 4 hunian
per lantal di atas lantat un-
tuk hunian ai atas lantai
pertama tidak lebih garl
720 m?, dan tigak tercapat
pintu keluar pribadi yang
lebin jauh dari 4500 dart arah
pintu tahan-api otomatis
yang melintas lobi, serta’se-
tiap bagian lobl mempunyai
ventilasi ke udara terbuka

tidak leblh gar’ 4500

tidak leblh darl 15 m

pintu Mmasuk pangsa-puri
dan malsonette aarl bal-
kon terbuka

fantai jatan masuk balkon
menyatu dengan tantai
bangunan

tidaw tebih gart 50 m

pintu masuk pangsa-puri
dan maisonette tidak
langsung darl jalan masuk
batkon terbuka dengan
tambahin akses

jalur tangga

masing.masing pangsa-pur!

gan maisonette mempunya.
atternatif jatur darurat, atau
tamodahan jalurtanggatidak
tebin garisatutingkas diatas

dan dl bawah jalan masuk
balkon terbuky, dan tambah-
an tangga tersebut melayam
pangunan pangsa-purs tidak |
pada ting«<Jat yang terdapat
jalan masux Dalkon, ¢an t.-
dak lebih cari 3 hunian pa-
ga tingkat yang febih Linggi
2tau tebih rendan, can mMa-
$ing-muasing jalan masuk
hunian tersebut tertetax pa-
¢a satu tingkat, serta gintu
MAatuk NuMman jaraknya -
cak leo 5000 dar upung
puncak atau dasar tampah-
an jalur tang32, yang mem:.
Dukd =€ Ara™ j3'an Masuk
BalkaA Gan M2Mdunydi ven.
tiras: tetad aibagian atasnya

tigak lepin dari 50 m
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Tanggs dsrurst dspst dibuat sstu  atau  dua

arah dalam setiap Llok Langunan.

Perencusnasn Langgo dorurat inil dengoan memper-
hatikan Jarak wokslwuw pada suatu bangunan yaibtu
deugan  bentangan jJorak scbesar 40 m. OQloh hkarens
itu Jdisediskan sebuyak 2 jalur dengan taugga doru-
ral. Dengan tidsk mengurangi standart besaran Jarsk
makeiwal ini, desain tangga daruratl dapat digabung
dengsn  blok ysng lain dengan tetsp memperhatikan

besaran makosimal yaitu 15 m.

gambor.6.14. Peletskon Tangde. Darurat
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6.8. Kebutuhan Keumanan yang dipengarubi oleh
Perilaku terhadap Alam Lingkungan
6.8.1. Perlindungun Losngunen dari Bencana Alam
a. Dagsar Pemikiran
Struktur muemegang persnan penting  di dalanm
menopang bangunan  secara keseluruhan.  Gangguan-
gangguaon ashkibat benceasna alam telah menuntut  pensn-
ganan Lersendiri Jdalswm Langunan, terubtama bangunsn
dengsan Jumlah lantuel yang banyvak stsuhigh rise
buildiug
L., Dauaxr Teori
Bebersps meboda struktur tertentu telsh dapst
diandslkan untuk wmenghindari korban wmanusia  don
bends akibal bLebersps bencana. Hetoda Leraebut
antara lsin
- Untul menghindari korbsn gewpa di uegaro-
negara maju dan rawan terhadap Lahaya gempa
telah dikembangkan struktur tuwpuasn ehgoel
pads pondasinya. Dengan demikian momen gayn
akibal gempa depat dihilanghen. Care lain
bissanya dengan senggunalkan Luupuan Labss

padn plul lontaoinya.

ﬁ//} MpNGN
Ny

gowbar.6.15 . Struktur Tahon Gempa
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- Untuk menghindari bahaysa tanah yang lsbil,
pada bangunan-bangunan dengan massa lebih
dari satu menggunskan sistem delatasi untuk

mengurangi pengaruh peurunan pada ~bidang

tanah tertentu.

e e el

gambar.6.16 . Hetoda Delatsasi

- Untuk mengurangi teknan angin yang berlebi-
han biasanya digunakan desain bidang bz‘mgul~
nan yangaerodinamis yaitu dengan menghi-
langkan faktor hambatan terhadsp sngin yang
ditimbulksn oleh bidang bangunan. Disamping
ijtu penggunsan pondasi yang kuat / lebar
akan memeperkuat daya “"cengkeram” banmgunan

terhadap tsnah.

gambar.S.l?.Hetoda.Aerodinamisasi




c. Konsep

Bohsys dewps Jiztasil dengan struktur tshan
gempsa , Lanoh rawvan distasi dengan sistem  delatasi
dsn  ongin diastssi dengan acrodinomicsssi bentuk

Langunai.
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6.9. Kebutuhan Sosial yang dipengaruhi oleh perila:
ku terhadap Diri Sendiri

6.9.1.Konsep Orgouisasi Ruung
A Dassr E 24 ik iral

Pols  bLats  rusng sebush hunisn  atan tempéet
tinggal mencerminkasn pola aktifitas kegistan atau
perilahku sehari-huri darli penghuninys. Henurutb
perilaku yang bLilasa Jilskukan oleh mosyarakat
Yogyohkarta hhususnya yang-tcrmasuk golongan chonomi
menengal, pola kegialan dasar yang akan berpengaruh
terhadsp pols  ruang huniannys ini relatif dapsat
dikatakan sama.
b_.— ]!ac—.ax. 'I‘e(— I\i

Pads dassrnya pola kegilatan ubtaswma yang ada
pada pola kegialan mnsyarskat adalah kegistan yang
dilsksanalkan psada:

1. Ruang dudnk (termasuk di dalsmnya rv. tamu,

. hkeluarga dan r.makan)

2. Rusng kerjs (termasuk dapur)

3. Ruang Islirshat (ruang tidur)

4. Rusng UPelayonan (KM dan WC)

Menurul Heinz Freik, organisasi rumah seder

hona yveng ideal melipubl sebagaol bervikutb:
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tabel.B.6.0rganisasi Ruang Rumah Ideal

Hubungan kamar

makan — dapur

Hubungan kamar
tidur — kamar mandi

Fungsi
ruang-ruang

Hubungan ruang du-
duk di dalam denah

o~
Peletakan dalam denah

Jarak

dan sebagainya

Peletakan dalam denah -
Jarak

dan sebagainya B,

Hubungan dengan kamar W
makan

Hubungan dengan kamar
mandi/WC

Hubungan dengan dapur

Hubungan kamar da-
pur di dalam denah

Hubungan dengan kamar
tidur anak-anak

dan sebagainya

-/

FHubungan dengan kamar w
makan

Hubu.igan gengan pinitu
masuk rumah

Hubungan denoan kamar
tidur anak-anak

Hubungan dengan gudang

dan sebagainya

./
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. Olternatif

Alternstifl uantull menentukan organisssi  ruang
yvaitu dJdengsn menyusun keempat fungsi tersebut  di
atas. Dissmping itu Juga dapat ditentuksn berdssar-
kan permintaan klwmsus dsri penghuni.

d_‘_ t'”: "'E‘E—_‘

Mengingst hedua alternstif tersebut diatas
samakuatnys di dalam menentukan organisasi ruang,
wmaks orgsnisasi ruwsng yeng dipaksi di sisni  cende-
rung f[leksibel dengan cara menentukan  rusng rusng
pohok wajs ywsitu

- rusng dandul

- ruazsng dapur

- ruang btidur Jdan

- Ki / HC

halowsn doposl Jditambashhkan

gambar.6.18. Drgsnicssi Rueng Dosar

Helomen
Oelakang
. r.dud .
2 -tidur o r.depug f
wm/
~ Side
entrance

ENTRY -
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65.9.2 . Kkonuwep Ruosny Dercome

Rusig bersamos osbou ruosng kelusrds pada strul
tur orgonicsasi rnang rumabhi~rumah  Jdi Yogyokuartia
telaoh dijaodilon "coentlral” alsn pusstl hegliataon Jdualom

rumah  tersebub. Dusug ind tidak  Jarsug Jinowuhkan

¢

dengsn  rueng Lungoh’, korena letaknya memang
relotifl bLerasds Jdi tenguah ruangan atau rumsh Seccars
heseluruhan.

b.4_ Dac.r“\ TS'S!}‘ i

Sebogsi fungsl Jdari pusat rusng-rusng, rusng
relusrgs astau ruasng Lengah ini pada pengembangasnnys
tidak hsnys terdiri daril rusng heluargds  saja,
melsinksn  Juga terdapul ruang makan. Ruang tengah
ini berfungsi wmenystukon keglstan penghuni  rumah
dan menyafukan rusng- ruang secara fisik.

Rusng mskan harus berhubungan langsung dengan
dapur sebagail “"produscr” dan "guplayer” makanan.
Pada sebsgsian bessr masysrakat Yogyakarts mendang-
gap bahwa kegiatan maksan adalah hkegiatan yangd
bersifast private, oleh karens itu rusng makan ini
mernmantut juga penggunaan penyekat atau tirai yang
skan wmenghalangl pandangan langsung dari rusng
Loamu .

c. Alterpalif
PelebLtaksn ruangd keluards daspat ditempathan

ditengah  rumsh atsu di sisi samping Lebtapi masih
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berhubungsn langsung dengsan seluruh ruang-ruang
yvang mempunyai kaitan erat dengan ruang keluarga.

Pembatasan ruang mskan dan ruang tamu dapat
dibatasi langsung atsau dengan penempatan vang
terlindung dari penglihatan lsngsung dari  arah
ruang Lamu.
d. Koncep

Rusng keluargs dapat diletakkan di mans ssajsa
yang masikh memungkinkan hubungan dengan rugng-ruang
lsinnysa. Pembatésan ruang kelusrga dan rusng tamu
kadang diperlukan pada beberaps keluarga. Oleh
karena itu ypemahkaisan partisi stan penyekat non-
permanent yang dapat dibuka sewktu-waktu sangat
diutamakan, terutoma bila ads satu s8csrs atsu

“hajatan” yang menuntut penggunasn ruang yong lebih

6.9.3. Konscp Rusng Tidar
a8 l)ar"ar f:pnij |lj ran

Ruang tidur sadalah ruang yvang nempunysai

tingkat privacy yang tinggli bagil penghani untuk
melaksanakan iegiatan  istirahstnya. Pada risng-

ruang tidur anak, linghkat privacy lebih sedikit
daripada ruang tidur orang tus.
L. Dasar Teori

Pemolaian didnding mesif mutlsk Jdiperlukan
untuk menciptakan tingkat privacy yang tinggi.

Sedangkan penggunszan didnding yang dapat digeser
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atau dibuhz  wmompunysi binghkat  fleksibiltoss  yvang
Linggi.Di  cawpiog  1tu tingkat intensitas  calbiaya
juga diperlinkan untul ruong tLidur.
G Q]f‘:”- . ‘ ']E

Untull  rusnhyg ruenyg  ysng memerlublisn Ltingksat
privucy yang tinggl Jopaot menggunskan Jdinding masifl
permanen . Hamun ruangd rusng ysng memer Inkan tinghkat
keflekoibelitacun  yang  tinggl  dapat menggunoskan
dinding scwl permsnen stsu dinding non poermanct.
d. Kouscp

Rusnyg rusng btidur orang dewasa stau orsng Lua
menggunskan ausk menggunskan dinding seml permanen.
Digsmping wmempunyszl tinghat (afleksebiltagsn yeng
tinggi, struktur didinding ini relatif murall pen-

biaysannys.

cahaya dan udara yang oplimal.
6.9.4. Konsep Dspur sebagsu Alternablifl Jalur Sirvkuo-
lagi hkedus

Febissson masysrshat golongsn ekonomi  menen-
gali di Yogyskarta pada saat ini macih menggunokan
pintu samping atsu wide entrance scbagai sohkses
sirkulasi utamas dissmping pintu depan.
b_... Dﬂ”'al‘ 'I:"'!A l‘j

Pods umumnyn unit-unit {lst pads rumsh  Susan
hanya memilikl sztlu pintu pencapulian. Henurul  data

1 -y
1k ca




yang Lerlhioosil Jiliimpun, pintu btunggsl il o wengham
Lal interoksi scessms warga khususnya ibu ibu  vang
terbiasa berinteraksi  dengsn  tetanggunys lewat
pinta  Tbelakong” . Lpalagi jiks sedsng  wla Lamua,
sirhulagi lain yong tidak melalui ruong b aniil ini
sangol Jdiperlukan.
G Alicrnolif

Kurena  kelurbobtazgsn luasan unil rumsh o gusun
maks slteruablil yang ada berkaitan dengan  penye-
digsan pintu kedus dapast diletakkan psds bagisn muka
yvang berhubungan dengan celssar depuu. Alsu  poda
pintu belaksng yang Lerhwbungan dengsn ballon.
d_._ KE nser

Penyedison pintu kedus ini harus Jisecuoihan
dengan kondisi pintu kedua yang sda di masysruakat.
Pads  umunnys  pintn dapur pada rumaht bilssa ysng
tidak osusun digunakon  sebagal sirkulasi kedus
getelalh piuta dcpau‘ Oleli sebab  itu  pads  rumah
susun, pintu kedus ini harus juga diletakkan pada
zone dspur. Dengsn demikian zone dapur ini harus
relatif  dekat zone gelagar pencopaian stan  bsgian

depan.

® gambar .6.18. Jalur Pencapaian #edua Leuat Dapur




6 9.5, Kongsep Lebtsh Kswsr MHsndi dan WC
8. Dagar Pemikiran

Menurut snggspsn sementsrs kebanyskan masys-
rakat Yogyakarta terutama golonga ekonomi menengah,
masih mengsnggsp bahwa kamar mandi dan WC adalah
ruang vang “kotor” atau *basah” yang seharusnya
diletskksan psda sustu tempst yanug paling Jjauh
dengan rumsah.
b. Dasar Teori

Pada bsangunan bertingkat terutams yang mem-
punyai jumlah lantai banyak, peletakan kamar mandi
dan WC harus diletakkan pada lokasi yangd relatif
mudah dikontrol dan dicapai dari luar. Penempatsan
lokasi kamsar mandi dan WC ini Jjudsa tidak dapat
terlepas dari ruang-ruang yang ada di lantai bawah-
nya. Oleh ksrens itu, hamar mendi dan WC pada
bangunan Linggi diletakkan secara typical
c. Alternabtif

Menurut kebiasaan lama, letak kamar mandi ini
diletakkan di belakandg, namun karena alasan seperti
dasar teori tersebut di atas, maka alternatif satu-
satunya untuk peletakan padsa lokasi yang relatif
dekat dengsn selasar.
d. Eongep

Dengsn meletakksn kamar mandi dan WC pada
kawasan vyang dekat selasar didapat keuntungan

sebagal berikut:
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- mudsah pengontrollan
- mudah pelsksanaan perbaikan jika terjadi
kerusakan
- Sistem perencansannysa dapat dilakukan
dengan cara Typical
Untuk menyesuaikan dengsn kebiassan masyara-
kat, maka kamar mandi dan WC tidak Dberhubungan
dengan pintu masuk utama seperti pads kebsnyakan
tata letak kamar mandi dan WC pads hotel-hotel dan

appartment sast ini.

6.10. Eebultuhan Sosial yang dipengaruhi oleh Peri-

laku terhadap Masyarakat
6.10.1. Konsep Tanah Hilik Bersama

Rumsl susun adslah kumpulsn beberpa unit yang
disusun dari lantai dssar yang ada di atas tanah
hingga beberapa tingkast di stasnya. Keadasn ini
nengakibatkan hanys pada unit-unit pada lantai
dassr ss8js yang mempunysi tanah. Sedanghan uanit-
unit yang adsa di stasnya merasa tidak memiliki
tansh.
b. Dasar Teori

Secara sdil, seluruh penghuni dari semua
lantai hsarus wmerasa mempunysai tanah adar tidak
terjadi kecemburuan sosial pada sesams penghuni.
¢, Alterpatif

Untuk menimbulkan "rasa mempunyal tanah” pada
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seluruh penghuni vyang ada setiap 1lantai adalsah
dengan jalan

- Menyedisksn beberapa bidang tanah diluar
rumah susun untuk penghuni lantai dua ke
atassgsr mereka dapat mersasa memiliki
tanah.

- membebsskan sams seksli semua tansah agar
tidsak dimilki secsra perorangan namun
sebagai "milik bersams”.

d. Konsep

Cara adil untuk memberikan rasa memiliki
terhadap tanah adalah dengan jalan membebaskan
tsnsh dari pemiliksn perorangan. Dengan demikian
seluruh tanah dan bangunan yang ada di atasnya atau
lantai dssar menjadi milik bersama. Bangunan dan
tanah tersebut tetap dapat dimanfaatksn namun tidak
dapat dijsdikan hak milik. Pemeksian atas tanah dan
bangunan ini dapat dilakukan dengan sewa, vyang
hasilnya dspat dignnakan untuk kepentingan sosisal
penghuni.
6.10.2. Konsep Pencspsisn Bangunsn Rumah Susun
a. Dasar Pemikiran

Rumsh susun vyang terdiri dari basnyak unit
hunian, cenderung memilki struktur masyarakat vyang
relatif  hetrogen. Tidak semua penghuni memilki
mobil atau kendarasn bermotor lainnya. Keadasan ini

telsh wmenuntut untuk diciptakannya keadailan bagi

146




seluruh penghuni dalam hal pencspsian bangunan.
b. Dagar Teori
Menurut Doxiades, pemisshan jalur kendarsan
dengan pedialan kaki mutlsak dslsm rangka membuat
keadilan bagi seluruh penghunill).
c. Alternstif
Alternstif ysng dapst dipskai dalam pemisahsan
ini adsalah
- Membuat dus jalur pencspaian untuk kenda-
raan dan pejslan kaki
- Membust Jslur tertentu yang hanya khusus
dapat dipsksai oleh pejslan kski
d. Konsep
Dalam upaya membust keadilan bagi seluruh
penghuni, wmaka kendsrsan bermotor hanya dspat
mencapsi lingkup luar dari rumsh susun. Sedangkan
penyediaan lingkup dalam pada halsman dsalam atau
inner court, sangsat diperlukan yang dikhususkan

begi pejalan kaki.

N> KENDARaan

| Pey
- —2 K&sz 7

gambar .6.2(. Pembagian 7®ie Kendarssn dan Pejalsn Kski

11) poxiades ; The Human Settlement that We Need, 1976. hal.31
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6.10.3. Konsep Pencapaisn ke Unit Rumsah Susun

Kecenderungan perlaku ysng ada pada penghuni
rumah susun ysng tingdl pada lantai-lantai atas
adslah rasa malas untuk kelusr rumsh bila dirssa
tidak sangat perlu dan kecenderundan mengunci
dirinya dsalam rumsh. Hsl ini dikarenakan beratnya
tenags vsng mereks keluarkan untuk naik turun
tangga, terutsms bagi mereka yang berusia lanjut.
b. Dasar Teori

Melihat Jjenis rumsh susun, maks rumsh susun
dengan 4 lantai daspst dicapai dengan tangga dan
rumah susun dengan ketinggisn lebih dari 4 lantai
harus menggunakan lift untuk sirkulasi penghuninya.
¢, Altermatif

Pemskaian jalur pencapsisn dspat dilakukan

dengan

- tandgs

- 1ift

- 1lift yang hsnys diperuntukkan bagi orang

tua dan bsasrang-barang

d. Konsep

Terlepss dari standsart jumlah lsntul, maka
pemaksian sistem Lransportasi bangunan dengan  lift
mutlak dipexrluksn, Lerutsms bagi golongan ekonomi
menengah. Tentu saja dilengkspi dengan penjagsa
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untuk menghindari perbuatan-perbuatan merugikan dan
menghindari ketidsk tahusn masyarakat didalam
mengoperasikan.

Penyedisan 1ift ini jugs dapat mengindari
ketidakadilan pada masind-masing lantai khususnya
bagi orsng cscst. dendgan demikian lantai-lantai
atas skan tetap ditsrgetkan dengan harga ysng sama
dengan lsntai-lsntai bawsh. Bahkan Jjika mungkin
lebih mahal karens memiliki keunggulan ketenangan,
jauh dari polusi suara dan memiliki Jjangkauan
pandangan yang luas, orsng-orang cacat dapat lelusa-
ss bergersk di kswassan rumahnya.

Penentuan jumlah 1lift ini tentu harus
diperhitungkan terhadap rasio dengan jumlah penghu-
ninys. Asumsi vyang umum dipskai pada bangunan-
bsngunan hunian dengsn tinggi 4-5 lantai adalah
kurang lebih 60 orang perlift. Dengan demikian

jumlsh 1ift ysng diperlukan sekitar 4 buah.

6.10.4. Konsep Sosialisasi antar Penghuni Rumah
Susun
a. Dasar Pemikiran
Kecenderungan intersksi antar sesamsa penghuni
pada masyarakat di Yogyakarta masih besar. Dari
pengsmstan ysng dilakukan diketahui bahwa interaksi
jni dspst dilaksnakan di mana saja, wisalnya di

jalan-jalan stu di gang-gsng. Seiring dengan per-
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kembsngan jaman dan sewmakin hiterogennya struktur
masyarkat, dikashawatirkan kecenderungan ini semakin
pudar. AApsalagi jiks memang tidsk ada satu tempat
untuk kegiatan itu.
b. Dasgar Teori

Rusng-ruang terbuks lebih memungkinkan untuk
terjadinya intersasksi sosisl masysarakat. Ruang-
ruang tertutup juga mewungkinkan untuk terjadinya
komunikssi sosial Jjika memang digunaksan secara
komunal astau sebsgai ruasng bersams.
¢, Alterpnatif

Untuk menciptskan sosialisasi antara penghuni

ini dapat ditempuh dengan cara:

~ Meneyediakaan rusng-ruang terbuka (open
space)
~ HMenyediskan ruang dslsm banganan untuk

kegiatan komunal

d. Bonsep

Rusng-ruang terbuksa sdslah syarst mutlak bagi
terbinanys intersksi antsrs penghuni dan merupsakan
tenpat bagi anak-snak untuk bermain. Ruang terbuka
ini sakan ideal Jjika diletakkan pada Jjangkauan
pandangan dari flat. Sehingga ibu-ibu dapat dengan
leluassa bekerja dan mengawasi anak-anak vang
bermain di taman.

Ruang terbuka ini dapat digunskan untuk

berbagsai intersksi 1lainnysa, wmisalnya kegiatan
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d

berolash raga, kegiatan untuk bersantai dsan 1lain
sebagainys. Bahkan Jjika mungkin disediaskan tempat
untuk pedagang kski lima yang menyediskan berbagai
kebutuhan kecil penghuni, seperti padadang keliling
sayuraft dan lasin sebadainya.

Ruang tertutup Jjugs diperlukan dalam rangka
mevediskan prasarana bagi penghuni untuk mengsaadakan
kegiatan-kegiatan seperti hajatan, rapat dan seba-
gainya.

6.10.5. Konsep Sosialisasi antar Penghuni dengan
wargna sekitar
a. Dasar Pemikiran

Kecenderungan pada penghuni suatu kaawasan
penukiman tertentu biasanya lebih mewilih untuk
hanya bergaul dengan sessma penghuni komp leks
tersebut. Hal ini cenderung menciptakan "gap” atau
kesenjangan sosial antara penghuni dengan warga
sekitar.

b. Rasar Teori

Kesenjangan sntar penghuni dan wargsa sekitar
ini karena kompleks sustu lingkungan pemukiman-
tersebut cenderung tertutup dengan lingkungan di
sekitarnya. Interaksi antars penghuni dan msasyara-
kat ini dapat diciptakan untuk mengurangi kesenjan-
gan antar keduanya.

c. Alternatif

Interaksi santar penghuni dengan masyarakt
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sekitar ini dapat diciptkan dengan menyediaksn satu
fasilitas sosial yang bisa dipakai oleh kedus
masyarshkat tersebut. Fasilitas sosial tersebut
dapat berupsa |
- Pertokoan stsu Warung kebutuhan sehari-hari
- Lapangan olah ragsa
- telepon umum dan sebagainya
d. Konsep

Berkaitan dengan penciptaan interaksi masya-
rakat penghuni dengan masyarakst sekitar tersebut
dicapai dengan Peyedisan bebersps fasilitas vyang
ditujukan bukan hanya untuk masyarskat penghuni
saja namun Jjugs dspat digunaksn oleh masyarakat
sekitar. Fasilitas sosial tersebut yaitu:

- Pertokosn stau warung, di dalsm warung atau
toko yang diatur dengan sistem non-swalayan
dapst menciptakan interaksi antar penghuni
dan masyarskat sekitar.

- Telepon umum, mnasysrakat sekitar dapat
nenggunakan fasilitas telepon umum yang ada

- Lpangan Olsh Rags, tentu saja nasyarakat
yang ingin memanfaatkan fasilitas ini harus
terlebih dahulu mendaftar sebagal anggota.

6.10.6. Konsep Penyediaan Ruang Parkir Umunm
a. Dasar Pemikiran
Keluargs golongan ekonomi menengah adalah

golongan masyarakat yang relatif masibti mnendganggap
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bahwa kendsrassn terutama mobil adslah barang ber-
harga stou barang lJux yang perlu untuk dilindungi
sebagai barang berhardsa. Pads rumsh susun penye-
disan garssi pribadi ini sulit dilaksanskan, oleh
karens itu fasilitag parkir umum Yyang terlindung

sangat diperlukan.

b. Dasar Teori

Penyedisan rusng parkir terlindung ini diha-
rap dapal melindungi harta “mewah” pemilik mobil
penghuni rumsah susun.
c. Alterpatif

Ruang parkir yang terlindung dapat terlepas
dari massa bangunan rumah susun. Namun dapat Judsa
disatukan dengan rumah susun sperti dengan basement
dan lain sebsagainya.
d. Ronsep

Sebagai bLarsng mewah, tentunya harus memiliki
tingkat penjagsan dan pengawasan vang intensif
untuk melindungi kendarsan dari tindakan tidak
bertanggung Jawab orang lain. Pemaksaian bLenagsa
penjaga atau penjagaan bergilir yang dikoordinasi-
kan oleh semus pemilik kendaraan dapat diterapkan
untuk menjaga kendarsan-hkendaraan di tempal parkir
tersebut. HNamun secara fisik, kedekatan lokasi
dengan unit rumah susun sangat diuntamuakan.

Melihat kenyataan di atas, maka penddgunsan
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basement sebsagali tempatb parkir umum atau garasi
umum sangat tepat, karena disamping terlindung
basement Jjuga relatif dekat dengan unit rumah
susun. Penyediaan ruang parkir ini diperhitungkan
sebesar 50 - 60 % keluardsa mempunyai mobil sedang-
kan sisanys diasumsikan mempunyai kendaraan roda

dusa.

6.11. Kebutuhan sosial yang dipengaruhi oleh Peri-
laku terhadsp Alam lingkungan
6.11.1. Konsep Selasar yang Terbuka
a. Dasar Pemikiran
Di Indonesis dengan kelembaban udara yang
tinggi dan kecepatan angin sedang telah memungkin-
kan dan menuntut sustu desain bangunan yvang cende-
rung memanfaatkan alam.
b. Dasar Teori
Pemsnfaatan kesdsan alam ini dapat dicapai
dengan menghubungkan langsung. bangunan dengan udara
sekitar. Pembukaan ruangan menjamin hubungan lang-
sung bangunan dengan udars sekitar. Di samping 1tu
faktor angin dengan kecepatan rendsh sasmpal sedang
di Yogyakarta skan menambah kenyamanan pada nagunan
yang berhubungan 1sngsung dengan udara luar.
Berikut ini adalah beberapa karakter hujan

dan angin di kota-kota di Pulsu Jawa.




Pembagian Zone HMsnson di P. Jawa

gambar .6.21.
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¢, Alternatif

galah satu aslternatif untuk “memnbuka” ruasng-
ruang publik adalah dengan membuka selasar vyang
1sngsungberhubungan dengan udsra lusar.
d. Konsep

Dengsn sistem selasar terbuka ini akan dida-
patkan kondisi udara yang nyaman dan sesual dengdan
karaskter alamiah di Yogyskarta. Selassar terbuka ini
juga dapat dijadikan sebagai tempat pantaunan vyang
lelussa bagi ibu-ibu untukmemantsau anaknya vyang

bermain di halamsn bawah.

T T TI  SAL  2 IO

gambar .6.22. Selasar Terbuka pada Rumah Susun
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6.11.2. Konsep Ruang-Ruang Terbuka sebagai Tempat
Berinteraksi manusia dengan slamnys

a. Dasar Pemikiran

Telsh disinggung di atas, bshwa karakter dan
sifat kesdsan alam di Yogyskarta relatif bersaha-
gat. Hal ini menunutut penyedisan lebih banyak
ruang-ruang terbuka, disemping sebagai tempat untuk
berintersksi dengan sesama penghuni, Jjugs dapat
digunakan sebagai tempat untuk berinteraksi dendan
alamnys.
b. Dasar Teori

Kegiatan berolahraga dengan mendapatkan sinar
matahsri pagdi sangst baik bagi kesehstuan. Untuk ita
wmanusia harus lebih bsnysk berada di rusnd-ruang
terbuka untuk mendspatkan udars segar.
c. Alterpatif

Ruang-ruang terbuka ini dspstl disediskan di
dalam bangunan, d1 atas bangunsn atau di  lusre
bangunan ysitu di atas tanah.
d. Eonser

Penyvedisan rusng-rusng terbuka di stass tanah
atau open space mutlak diperlukan untuk berbagai
keperlusn penghuninya. Ruang terbuka ini bersifat
inner court karena halaman dalam lebih mewmpunyai

tingkat kesmanan dan kenysmansn yang tinggil.
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6.12 Kebutuhan Penghargasn Diri yang dipengaruhi

oleh Perilaku terhadap Diri sendiri
6.12.1. Konsep Tata Ruang ysng disesuaikan dengan

Keindginan Penghuni

a. Dasar Pewmikiran

Di dselam wmemenuhi keinginan dan selera,
masing-masing penghuni tidak sama. Dan meraka
berusshs agar tata ruang sesuai dengsn kebutuhannys
dan mencerminkan harga dirinys.
b. Dasar Teoripsg

Masing-masing penghuni mempunyail selera dan
keinginan yandg relatif berbeda satu sama lsain.
Recenderungsn menats kembali ruang-rusng rumahnya
ini adalah cerminan kedinsmisan penghuni, vyang
harus diwujudkan dalam perencsnaan awal tata ruang
rumah susun secara keseluruhan.
e. Alterpatif

Alternatif untuk memenuhi kebutuhan tersebut
di atss adalah dendan meyerahkan sepenuhnya tata
ruang hkepads penghuni. Alternatif 1lain adalah
dendan menyediakan rusng-rusng utsma sais sedangkan
ruasng-rusang lain dapsat ditentukan penghuni sendiri.
d. Konsep

Berksitan dengan pemenuhan tuntutan pola
ruand vyang disesuaikan terhadsp pola perilaku
penghuninys dan ketentuan teknis bangunan, maka

pola ruang yang sesusal adalash dengan hanya menetap-
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kan rusng-rusng ulams saja seperti kamae mandi/ WC,
dspur, dsn hksmar tidur. Ruang-ruang 1lain dapat
ditentuksan sendiri oleh penghuninysa.

Kecenderungan wembenshi sendiri pola ruang
ini berkaitan erat dengan kemapanan tingkat ekonomi
penghuni. Oleh karens itu, pads awal rumah susun
ini didirikan dan disediakan kepsada penghuni,
perencanaan tata ruang secars keseluruhan tetap
diperlukan karena unit rumah susun adalah sebagail
barsng konsumen yang “sisp pakai”. Sedangkan untuk
mengantisipasi keinginan merubah sendiri tata
ruangnysa, hsnys ruang-ruang pokok ssja yang menggu-
nakan dinding permanen, yaitu kamar mandi, dsapur

dan ruang tidur utama.

6.13. Kebutuhan Harga Diri vasng dipengaruhi oleh
Perilaku terhadap Masyarakat
6.13.1. Konsep Peivscy Penghuni dengan Halaman
Belskang
a. Dasar Pemikiran
Salsh satu wunsur utams dalsm ruang hunian
adalah faktor privacy penghuni dari gangguan [isik
ataupun non fisik penghuni lain.
L. Dasar Teori
Privacy, khususnya psda halsman belakang
dapat ditempuh dengsn menghilanghkan pandanganlaug-
sungdari unit lsin ysng sdae di sekibtsrnya, terutams

pandangandari unit yang ada di sekitarnya. Menurutb




Neufert, privsescy halsman berjenjang dspat ditempuh

sebagal berikut:

b - a -Axhd

x T
s ha

L 7

M7 e 1

- ’

2

1 Perietakan taman (pot tanaman} sepanjang serambi gimaksudkan untuk menghindarkan
a(ha-nt)

pandangan dari arah tetangga; diperiukan jebar serambl x .T

3 = lebar serambi nha * tinggi mata orang dewasa dari muka tantal hc = tingg! tantal dan

ht = tinggi pPagar serambot

gambar.6.23. Rumus Privscy pada Halaman Berjenjang

c¢. Konsep

Privacy pads hslaman belakang ditenpuh dengan
menggunakan rumus Neufert tersebut di atas.
6.13.2. Privacy antsr Blok Rumah Susun

Penempatan antar blok yang tidak tepat telah
menyebabkan hilangnya privacy pada sebagian besar
penghuni. Hal ini disebabkan karena tingkah 1laku
atau kegiatan penghuni dapat diamati oleh penghuni

lain dari blok yang berlainan.
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gombar .6.24. Penempstan Blok yeng Sslah

b. Dasar Teori

Privacy dapat dicspaili dengan menghindarkan
pandangan langsung antar blok atau antar unitl atau
dengan mengatur jarak semikian sehingga pengaruh

pandangan ini akan teras kecil dan terabaikan.

pagar batas
- ] PR—
—
e
g ——— taman S
jalan setapak umum jatan setapak umum
{publlepath)
B >
4 4
. i T T A e T
U re——————
o ;

gapbsar . 6.25. Pengaturan Arah Blok

Menghindarkan pandangan dapat ditempuh dengsn
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cara

- menempatkan element pembatas

- merencanakan ruang privacy agar tidak

saling berhadapan

- merenggangkan jarak
d. Konsep

Dalam rangks melindungi privacy pada semus
penghuni rumah susun, maka tat letak rumah susun
distur saling bertolak belskang 8gsr ruang-ruangd
privacy terlepas dari pendamatan satu dendan yang

l1sinnysa.

>
R

gomber .6.26. Peletaksn Arsh Blok Rumah Susun

terhadap Alam

6.14.1. Kounsep Penghindaran Bunyi

a. Dsgar Pemikiran
Bunyi-bunyian pada sebagian besar manusia

dapat mengganggu dalam istirahat dan bekerja yang

162




memer lukan konsentrasi. Besarnysa intensitas bunyi
ini sakan dapat mempengsruhi kastabilan psikologis
manusisa.
b. Dagsxr Teori

Pads kawssan yvang relatif dekst dengan Jjalan
raya dan tidak memiliki penghambat akan wmenerima
intensitas bunyi yang lebih besar. Rambatan Gelom-
bang bunyi ini sperti yang dikemukakan oleh Neufert

75814

seperti di bsawsh ini. sl 58301
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3 Pengurangan kebisingan, «dl mana untuk daerah:
yang cocok untuk pembangunan adaiah dengan mem-
bantgn jenis rumancuman wonvensionat

gsmbar .6.27. Perambatan Bunyi Kendarasn

¢. Alterpatif

Untuk menghindari bunyi ini dapat dilskukan
dengan cara :

- Hembuat Buffer dengan tumbuhan

- Desain bangunan yang terhindar dari ramba-

tan bunyi
d. Konsep
Dalam usaha mengurangi efek bunyi diterapkan

dengan cara menanam tumbuhsn sebagail buffer, dan
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mendessain bangunan sedemikisan rupa sehinggsa

terhindsr dsri intensitss bunyi yang tinggi.

. ;
”"5297’22253’777 TSI i e i i

gasbar.4,78. Decain Rangunan yang Terhindar dari Intencitas Bunyi yang Tinggi

8.14.2. Konsep Pengaturan Arah Angin
a. Dasar Pemikiran

Angin yang tepst besar keceptan dan arahnys
akan memberiksn kenikmatan dan kenyamanan. Tetapi
tidak dengan sebsliknys.
b. Dasar Teori

Menurut Heinz Frick pengsturan arah angin

dapat dilakukan sebsgai berikut:
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gambsy .6.28. Pengaturan Angin

b} cl
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Pada tingkat pertama dan tingkat menengah arus angin berjalan dalam ketinggian
yang diinginkan/diperlukan manusia (lihat gambar! ). Pada tingkat atas
arus angin biasanya berjalan dekat pada langit-langit. Terutama pada tingkat atas
yang tinggi tidak menguntungkan kesenangan manusia/penghuni (lihat gambar

penempatan lobang angin keluar hampir tidak mengubah arus angin. Arus angin
atas dasar penentuan-penentuan tersebut di atas hanya tergantung pada ukuran,
bentuk dan tempat lobang angin masuk.

Karena penempatan lobang angin masuk terpenting, maka sebaiknya dibuat dua
lobang uengan lobang besar agak bawah dan dilengkapi dengan yalusi terhadap
sinar matahari sekaligus sebagai pengarah arus angin.
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c. Alterpatifl

Pengatursn angin dicapsi dengsn

-~ posisi dan lebar bukasan

- pemskaian pengarah yang berups tumbuhan
d. Konsep

Untuk mengarshkan dan mengatur bessarnysa angin
digunakan pengarah tumbuhan pada halaman dan
peletakan Jendels yeng relatif rendah pada muksa
arah angin. Sedanghkan pada belakand arah angin di

tempatkan bukasn relstf tinggi.

gambar .6.30. Pengatursn Arah Angin
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6.15. Kebutuhan Aktualisasi diri yang dipengaruhi

oleh Perilaku terhadap Diri Sendiri
£.15.1. Konsep Wahana untuk Mengekspose diri

Salah satu kecenderungan sifat manusia adalah
selalu wmenuruti keinginan dan‘hasrat untuk tidak
“"ketinggalan jaman"”. Kecenderungsn ini dalam hubun-
gannya dengan rumah adalah membuat rumanya sedemi-
kian rups sehingga dapat memberikan arti bagi
dirinya dalam kaitannya menjalani kehidupannys.
b. DRasar Teori

Kecenderungan sktuslisssi diri yang dipenga-
ruhi perilaku terhadap diri sendiri ini dapat
ditempuh dengan "mensts” rumahnya sehinggs sesual
dengan Jjatidirinys, bukan hanya dari kebutuhan
sajs.
¢. Alternatif

Masyarakat golongsn ekonomi menendah relatif
memiliki tingkat pendetahusn yang cukup. Untuk itu,
penataan rusng yang berksitan dengan Jjati diri ini
relatif beragam.
d. Konsep

Untuk memberikan “"kebebasan” menata rusngnya
ini secara fisik dapat dihubunghkan dengan penyedian
ruang ysng dapat "dirubah” sesuai dengan keperluan
penghuni. Penggunaan bahan ruang non-permanent

menudahkan penatasn bsgil para penghuni.
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6.16. Kebutuhan Aktualisasi Diri yangd dipengaruhi

oleh Perilaku terhadap Masyarakal
6.16.1. Konsep Wahans untuk Menystakan Diri kepada

Masyarakat

a. Dasar Pemikiran

Interaksi sosial terdiri dari bermacam cara,
diantaranys adalah dengan menyatakan diri dengan
bangunan atau rumshnya. Dalam kaitannya dendan diri
sendiri, hal ini dspat dinyatakunvdengan penataan
interior rumahnya. Akan tetapi vyand berkaitan
dengan masyarakat kebanysakan menyatakan diri secara
fisik dapat disktualisasikan dengan ehsterior
rumahnya.
b. Dasar Teori

Secars fisik rumah susun tidak memungkinkan
untuk dibangun atau diperluas sesusai keinginan

untuk mengshktualisasikan dirinya kepada masyarakat.

¢. Alterpatif

Keransa rumah susun tidak memungkinkan untuk
diekspose dengan cars membsangun kembsli unit rumsah-
nya, maka diperlukan wahana pengganti untuk mengek-
spose bangunan rumshnya kepada masyarakat. Jalan
antuk itu dapst ditempuh dengan mengganti atsu
merubah elemen-elemen unit rumahnya agar dapat
menberikan sesustu "vang lsin” di dalam lingkungan

masysarakat.
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d. Kongep

Pengdgunasan bahan dan warna eksterior yang
berbeda dapat memberikan kesan "perbedaan” dengan
linghkungdannya. Lingkungan yang seragsm tidak akan
memberikan kepussan pemilik atau penghuni terhadsap
lingkungsnnys. Namun, bsgaimanapun Jjuga variasi
bahan dan warna yang dipakai pada eksterior rumah
susun ini tetsp masih harus memberikan “"kebebasan”
penghuni untuk merubah sendiri elemen-elemén ek-

sterior unit flatnys. Tentu saja yang hanys menjadi

» milik peribadi dan bukan milik umun.

6.17. Kebutuhan Aktualisasi Diri yang dipendaruhi

Perilaku terhadap Alam
8.17.1. Konsep Aktualisasi Bentuk terhadap Alam

Karakter alam telah menyebabkan perilaku yang
menyvesusikan hkeadaan alam tersebut. Alam tropis
telah menyvebabkan penggunaasn elemen-elemen yang
spesifik untuk mengantisipasi keadasan slam terse-
but. Suatu bangunan ysng terdapst di alam tropis
skan aktual jika bangunan itu sesuai atau konteks
terhadap alsm linghkungsnnya. Sebaliknya, bangunan-
bangunan yang cenderund meniru sarsitektur Barat
(non tropis) tidak sktusl di lingkungsan tropis ini.
b, Dasar Teori

Karskter-hkarskter alsm yang lsngsung berpen-

garuh terhadap penggunaan elemen-elemen bangunan,
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adalah diantsranya penggunaan over-hang dan sun-
screen. Atap genteng adalah cirikhas lain bangunan
tropis, karena atap genteng relatif dapat mengalir-
kan udars sehingga dapat menjada kelembaban udara
vang ada di dalam bangunan.
c. Alternatif

Cirikhas bangunan dapat ditempuh dengan:

- Penggunaan over-hang yang panjang

Penggunasn sunscreen yang rapat

Penggunaan bshan genteng pada atap

dan lain-lain
d. Konsep

Penggunsan over-hang vyang vrelatif panjang
mutlak diperlukan dalam mengantisipasi keadaan
alam. Penggusan warna dan bentuk yang berbeda pada
over-hang ini dspat membantu meningkatkan aktualis-
asi diri pemiliknya terhadsp masyarakst.

Untuk mengahambat sinar matahari yang relatif
mempunyai intensitss yang tinggi, digunakan sun-
screen padsa tempat-tempat yang relatif terbuka.
Penggunaan kaca yang banyak dipandang tepat karena
kaca dapat meningkatkan intensitas panas di dalam
ruangan.

6.17.2. Konsep Hijau
a. Dasar Pemikiran
Penggunaan tanah untuk bangunan telah menye-

babkan berkurangnya lshan terbuka yang dapat ditum-

170




buhi oleh tanaman sebagal buffer sabLtau psru-paru
bagi udsra. Pencemaran udasra di kota-kota besar
mengharuskan lebih banyak lagi tumbuhan yang harus
ditansm.
b. Dasgar Teori

Di samping tumbuhan dspat mengurangl polusi
udara, dan membuat keteduhan, tumbuhan dapat mem-
berikan kessn alami dan leluass terhsdsp ruangan.
Di sisi 1lain tumbuhan dibentuk sedemikian rupa
sehinggs dapat meningkatkan saktuslisasi bangunan
dan lingkungan terhadap salamnya.
c. Alternatif

Penggunaan tumbuhan ini dapsat ditempatkan di
atsa tanah sehingga membentuk taman umum, namun
penggunaan tumbuhan ini jugs tidak menutup kemung-
kinan untuk ditanam di unit-unit flst, yaitu pads
ruang-ruang terbuka.
d. Kongep

Penggunsan hsalsmsn terbuka untuk ditanami
berbagai tumbuhan adalah salah satu jalan untuk:

- menghijsukan lokasi pemukiman

- membusat slami dan lelusssa kawasan pemukiman

menyejukkan psndangan

!

buffer terhadap suars, dls
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BAB VIL

KESTMPULAN

Pembsahasan rumah susun dengan penekansa peri-
laku vang telah dilakukan di atas, pada dasarnya
untukn men&apatkan berbagal konsep vyang berkaitan
dengan ussha awal dlam pengadasan rumah susun di
Yodyakarta. Konsep-konsep tersebut di s=ini dapal
dibagi menjadi dusa bagian, yasitu konsep progran
yang berkaitan dengan kebijakssnaan non-fisik dan
konsep dasar perencanaan dan perancangan vangd

berhubungan langsung dengan desain fisik rumah

susun di Yogyakarta.
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7.1. Kesimpulan Konsep Program

Sslsh seatu prinsip utama dalam penentuan
konsep non fisik ini adalah definisi awal vyaitu
bshwa rumah susun di sini adalah usahs awal di
dslam memulai program rumah susun di Yogyskarts.
Kerens bertugas sebagai pemula atau guide, wmaka
program yang berkaitan dengan pengadaan rumah susun
secsars keseluruhan sangat diperlukan.

Berkaitan dengan pembentukan citra ini,
peruntukan awsl penghuni rumah susun sangat berper-
an di dalam membentuk image atau citra mnasysarsakatb
umum terhadsp rumah susun.Peruntukan awal disini
adalah ditargetkan untuk masyarskat golongan ekono-
mi menengah yang telah cukup mempunyail kemampuan
dan pengetahuan. Sifat paternalistik masyarakat
Indonesia terutama Yogyakarts ini skan memudahkan
memasyarakatnya program rumah susun di kelak ke-
mudian hari.

Perumshsn tentu jugs harus memberikan nilai
tersendiri bagi penghuninya. Salsh satu kecenderun-
gan umum yang terdapsat dimasyarakat golongan ekono-
ni menengah adalsh mendirikan usaha informal di
rumshnya. Untuk itu diperlukan penyediaan suatu
tempat guna keperluan ini.

Di lain faktor, pengelolsan dsn pemeliharaan
rumsh susun lebih neuntut penanganan Vvang serius

dibanding rumah-rumsh biasa vyang tidak susun.

173

e




Sistem keris dan teknologi ysang digunskan di dalanm
rumah susun menuntut pengawasan dan pemeliharsan
yeng intensif. Sistem seperti ini tentu saja tidak
daspat diserahkan secars langsung pada penghuni.
Untuk itu sstu badan pemelihara rumah susun mutlak
ada untuk menangani berbagai problema yang timbul
kelak kemudian hari berkaitan dendan teknis sistem
rumsh susun secara keseluruhan.

Dalam usaha “memasyarakatkan” rumah susun di
mata masyarakat, keberadsan rumah susun itu sendiri
harus dapat diterims oleh masysrakt. Oleh karena
itu keberadaan rumah susun harus dspat menyatu
dengan lingkungsn sekitar, yaitu dengan jalan

memberikan segi manfaat kepada masyarakat sekitar.

7.2. Kesimpulan Konsep Dasar Perencanasan dan
Perancangan
7.2.1. Konsep Bentuk
Bentuk rumah susun dalsm usaha awal “wmenjem-
batanif peralihan rumah bissa tidak susun ke rumah
susun mutlak diperlukan. Bentuk yang tepat dalam
rangka beradaptssi dengsan bangunan tinggi adalah
desain yang mencerminksn "bentuk transisi” santara
rumah biasa dengan rumah susun. Bentuk-bentuk tidak
bertingkat keseluruhan stau bentuk-bentuk berjen-
- jang akan lebih terkesan ramah dibanding bentnk

tingkat "mesif” secars hkeseluruvhan.
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gambar.7.1. Bentuhk Perslihen

Di ssmping itu bentuk berjenjsang seperti da
stas memunghinkan untuk tersedisnys halaman Vyang
diskibatkan oleh Jenjang yang dibuksa / digeser.
Penyedissn halaman ini sangst menguntungkan dan
sesuai dengan karakter masyarakat yang masih mem-
punyai ikatan kuat dengsn tanah. Sehingga hkebera-
dsan halaman terbuka ini akan mampu menggantikan
tanah dalam arti sesunggunva.

Faktor dan ksrakter alam tropis yang éende—
rung panss dan 1embab juga menuntut perancangan
dengan banyak buksaan. Kebiasaan untuk beraktifitas
di 1luar unit rumah akan banyak ditolong dengan
halaman berjenjang yang terbuka tanpa harus mengu-
rangi privacy mssing-mesing penghuni. Penyedisan
halan ini juga memungkinkan penghuni untuk menanam
berbagai tumbuhsn yang akan berdampak menguntungkan
sebagai buflfer terhadap suara, udaras dan mencipta-
ksn keteduhan dan kenyamsnan. Kesan leluasa Judsa

akan dicapai pada unit ruang hunian sehingga diha-
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rapkan kecenderungan memperluas fifik rumah akan
dihindarkan.

Keuntungan lain dari halaman ini adalah
menéiptakan wahana bagi penghuni untuk beraktualis-
asi terhadsp alsm sekitsr, dendan membentuk taman
dan pengaturan tumbuhan pada halamannya.

7.2.2. Konsep Ketinggiasn Bangunsan

Semakin tinggdi suatu bangunan akan memberikan
daya tsmpung yang besar. Aksn tetapi tinggi bangu-
nan rumsh susun sangat terbatas karena alasn psiko-
logis penghuninya. Tinggi yang ideal untu rumah
susun adalah 4 lantai. Karens juga digunakan untuk
usaha non-formal pada lantai dasarnys, maka tindggi
rumah susun menjadi 5 lantai untuk tidak mengurangi
days tampung lahan.

Antisipasi terhadap jumlsh 5 lantai tersebut
akan ditempuh dengan jalan penyediaan 1ift untuk
srana transportssi bsngunannysa. Penyedisan 1lift ini
juga dapat meningkatkan “keadilan” bagi semua
lsntai karens memberikan kemudahan akses vang
relatif sama pada tiasp lantainya dan mengurangi
“pengurungsn” penghuni pada lantai-lantai atas.
7.2.3.Konsep Blok

Untuk menentukan bentuk blok yang ideal,
tidak dapat terlecas dari jumlah ideal penghuni,
ketindgian dan bentuk serta lusas lahan ysng terse-

dia. Di samping itu tingkat privacy dan sarsans
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pelayanan sosial penghuni Jjuga harus diperhatikan.

Jumlsah ideal penghuni menurut Pedoman Peren-
canaan Lingkungan Perumahan Kota di Indonesia
adslah termasuk lingkungsn I yang mempunyai Jjumlah
penghuni sebanysk kurang lebih 200 Jiwa vang ter-
diri dari = 50 keluarga. Hal ini berarti unit vyang
disediskan = B0 unit.

Berdassrkan jumlah unit dsn jumlah 4 lantai
untuk ketinggiannya, maka idesal jika direncanakan
lebih dari sstu blok atau msssa bangunan yang
memungkinkan terciptanya open space di dalam
(inner-court)} untuk kesmanan dan kenyamanan inter—
aksi antar penghuni. Sedangkan srah peletakan blok
menjsdikan perlindungan privacy masing-masing blok.
7.2.4. Konsep Tata Ruang Unit

Untuk menyesuaikan kecenderungsan perilaku
penghuni untuk selalu merubah ruang hunisnnya yang
disesuaikan dengsn keinginan dan kebutuhan akan
ruang, maka ruang-ruang unit hunian dirancang lebih
fleksibel dengsn menggunskan dinding-dinding non-
permanen, kecuall dinding-dinding ruangOruang utama
seperti kamar wmandi - WC, dapur dsn kamar tidur
utama. Pemaskaian akses keluar masuk unit digunakan

akses dua jalur untuk keleluassan penghuni.
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